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ABSTRAK 

 

 

 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 

BERBANTUAN ARTICULATE STORYLINE TERHADAP 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PESERTA 

DIDIK PADA PEMBELAJARAN IPAS KELAS IV 

 

 

Oleh 

 

 

WINDI DESMILA 

 

 

Masalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam 

pembelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning berbantuan Articulate Stroryline terhadap kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik kelas IV . Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan one group pretest-posttest design. Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta 

didik kelas IV yang berjumlah 26 peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah non-probability sampling dengan jenis sampling jenuh yang 

menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Teknik 

pengumpulan data menggunakan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 

berbentuk uraian dan instrumen non-tes berbentuk lembar observasi. Pengujian 

hipotesis menggunakan uji paired sample t-tes. Hasil penelitian ini diperoleh nilai 

Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, maka Ha diterima artinya terdapat penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Articulate Storyline terhadap 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada pembelajaran IPA kelas IV SD 

Negeri 2 Palas Jaya. 

Kata kunci: Articulate Storyline, pemecahan masalah, problem based learning 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE IMPLEMENTATION OF THE PROBLEM-BASEDLEARNING MODEL 

ASSISTED BY ARTICULATE STORYLINE ON STUDENTS’ PROBLEM- 

SOLVING SKILLS IN FOURTH-GRADE IPAS LEARNING 

 

 

By 

 

 

WINDI DESMILA 

 

 

The problem of low problem-solving ability among fourth-grade students in IPAS 

learning became the main focus of this study. This research aimed to determine the 

implementation of the Problem-Based Learning model assisted by Articulate 

Storyline on the problem-solving abilities of fourth-grade students. The study 

employed a quantitative approach with a one-group pretest–posttest design. The 

population consisted of all fourth-grade students, totaling 26 learners. The sampling 

technique used was non-probability sampling with a saturated sampling method, in 

which all population members were included as research samples. Data were 

collected using a problem-solving ability test in the form of essay items and a non- 

test instrument in the form of an observation sheet. Hypothesis testing was conducted 

using the paired sample t-test. The results showed that the Sig. (2-tailed) value was 

0.000 < 0.05, therefore Ha was accepted, indicating that the implementation of the 

Problem-Based Learning model assisted by Articulate Storyline improved the 

problem-solving abilities of fourth-grade students in IPAS learning at SD Negeri 2 

Palas Jaya. 

Keyword: Articulate Storyline, problem based learning, problem-solving 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana utama dalam membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Melalui pendidikan, individu tidak hanya 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga nilai, sikap, dan keterampilan yang diperlukan 

untuk menghadapi tantangan kehidupan modern. Pendidikan berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menjadi dasar 

pembentukan sumber daya manusia yang unggul (Rahmadani & Qomariah, 2022). 

Kurikulum yang dirancang secara adaptif dan terarah sangat diperlukan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran serta menyesuaikan pendidikan dengan tuntutan 

perkembangan zaman (Noptario et al., 2024). 

Pembelajaran memiliki hubungan erat dengan kurikulum yang diterapkan di 

sekolah. Kurikulum Merdeka hadir sebagai upaya menyesuaikan pendidikan dengan 

perkembangan zaman melalui penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS menjadi 

IPAS di tingkat sekolah dasar (Rosiyani et al., 2024). IPAS berfungsi membekali 

peserta didik dalam memahami fenomena alam maupun sosial di sekitar peserta didik 

sejak dini (Natalisa et al., 2025). IPAS membantu peserta didik berpikir secara 

holistik dan memahami keterkaitan antara manusia, lingkungan, serta masyarakat, 

sehingga diperlukan strategi pembelajaran inovatif agar konsep yang luas dalam 

IPAS dapat dipahami secara menyeluruh (Yuliansyah, 2025). 

Penerapan strategi pembelajaran inovatif tersebut perlu mempertimbangkan 

karakteristik peserta didik pada setiap jenjang, khususnya di kelas IV sekolah dasar. 

Pada usia 7 – 11 tahun peserta didik berada pada tahap perkembangan kognitif 

operasional konkret, di mana peserta didik mulai mampu berpikir logis terhadap 
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objek nyata, mengembangkan kemampuan analisis sederhana, dan menghubungkan 

teori dengan fakta melalui pengalaman langsung (Wardani, 2022). Tahap 

perkembangan ini menuntut adanya pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas 

konkret seperti pengamatan, percobaan, serta diskusi kelompok yang memungkinkan 

peserta didik berpartisipasi aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri. Dengan 

demikian, strategi pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran IPAS di kelas 

IV hendaknya memberikan pengalaman belajar yang nyata agar peserta didik dapat 

memahami konsep-konsep ilmiah secara mendalam dan bermakna. 

Tahap perkembangan kognitif peserta didik menjadi landasan penting dalam 

mengarahkan implementasi Kurikulum Merdeka agar sesuai dengan karakteristik 

berpikir anak usia operasional konkret. Kurikulum Merdeka menuntut adanya 

pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada 

pengembangan kompetensi dan keterampilan peserta didik secara menyeluruh. Dalam 

konteks pembelajaran IPAS, pendidik perlu merancang kegiatan yang mendorong 

peserta didik untuk aktif mengeksplorasi permasalahan di lingkungan sekitar serta 

menemukan solusi berdasarkan konsep ilmiah dan sosial yang relevan. Implementasi 

Kurikulum Merdeka menekankan keterlibatan aktif peserta didik dan penerapan 

pemecahan masalah kontekstual sebagai aspek penting dalam mencapai tujuan 

pembelajaran (Sartini & Mulyono, 2022). Pembelajaran IPAS harus diarahkan untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir analitis, reflektif, dan sistematis sebagai dasar 

dalam membangun kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Rahayuningsih et 

al., 2025). Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada pembelajaran IPAS, 

khususnya pada materi IPA dengan topik “Pencemaran lingkungan”, yang relevan 

untuk menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab peserta didik terhadap 

pelestarian lingkungan hidup. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi penting 

yang harus dimiliki peserta didik dalam menghadapi tantangan pembelajaran di abad 

ke-21. Kemampuan ini berperan dalam membantu peserta didik untuk memahami 

situasi yang kompleks dan menentukan langkah-langkah penyelesaian yang tepat. 
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Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yang dapat dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran berbasis masalah dan 

kolaboratif (Rachmadyanti & Nurani, 2023). Proses pembelajaran yang menekankan 

pada eksplorasi konsep, refleksi, serta evaluasi sistematis mampu meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam merancang solusi secara efektif ( Sulistyani et al., 

2024). 

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik di jenjang sekolah dasar 

umumnya masih berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap operasional 

konkret, peserta didik mulai mampu memahami permasalahan yang bersifat nyata dan 

berkaitan langsung dengan pengalaman sehari-hari, namun masih mengalami 

kesulitan dalam berpikir secara abstrak yaitu kemampuan untuk memproses ide-ide 

yang tidak tampak secara langsung (Wardani, 2022). Peserta didik dapat 

mengidentifikasi informasi penting dalam suatu masalah, dan mencoba menerapkan 

solusi sederhana yang logis dari sudut pandang peserta didik. Peserta didik sekolah 

dasar menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah ketika dihadapkan 

pada konteks pembelajaran yang nyata dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, 

karena peserta didik lebih mudah memahami situasi yang disajikan secara konkret 

dan visual (Putri et al., 2024). 

Peneliti melakukan observasi dengan wali kelas IV SD Negeri di Lampung 

Selatan pada tanggal 21 Juli 2025 untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik pada pembelajaran IPAS dengan materi Pencemaran Lingkungan. 

Observasi dilakukan terhadap 26 peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Pada tahap memahami masalah, sebagian peserta didik mampu 

menjelaskan permasalahan dengan baik, namun ada yang masih kesulitan menangkap 

inti persoalan. Tahap mengeksplorasi menunjukkan bahwa peserta didik mulai 

mencari penyebab dan solusi sederhana, meski ide yang muncul masih terbatas. Pada 

tahap memilih strategi, peserta didik mampu mengusulkan langkah-langkah umum 

tetapi belum mampu menentukan strategi paling efektif. Saat menyelesaikan masalah, 

peserta didik dapat mempresentasikan hasil diskusi dengan runtut, namun belum 
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sepenuhnya mengaitkan solusi dengan akar permasalahan. Tahap meninjau kembali 

dan mengembangkan menunjukkan peserta didik belum terbiasa merefleksi hasil dan 

mencari alternatif baru. Secara keseluruhan, kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik masih perlu ditingkatkan terutama dalam berpikir analitis, reflektif, dan kreatif 

terhadap permasalahan yang dihadapi. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV salah satu SD Negeri di Lampung 

Selatan, ditemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih 

tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil pembelajaran IPAS di mana banyak 

peserta didik belum mampu memahami permasalahan dengan tepat (read) dan masih 

kesulitan mengeksplorasi berbagai kemungkinan solusi (explore). Pada tahap 

memilih strategi (select a strategy), sebagian besar peserta didik hanya mampu 

mengusulkan langkah-langkah umum tanpa mempertimbangkan efektivitasnya. 

Ketika menyelesaikan masalah (solve the problem), peserta didik cenderung 

mengikuti contoh yang diberikan pendidik tanpa menalar hubungan sebab-akibat 

secara mendalam. Selain itu, pada tahap meninjau kembali dan mengembangkan 

(look back and extend), peserta didik belum terbiasa melakukan refleksi terhadap 

solusi yang diajukan atau mencoba mencari alternatif baru. Hasil tes diagnostik 

menunjukkan hanya sekitar 31% peserta didik yang mampu memahami masalah 

dengan baik, 28% mengeksplorasi solusi, 17% memilih strategi yang tepat, 13% 

menyelesaikan masalah secara logis, dan hanya 10% yang meninjau kembali serta 

mengembangkan solusi secara reflektif. Kondisi ini menunjukkan perlunya penerapan 

model pembelajaran yang mampu menstimulasi setiap tahapan kemampuan 

pemecahan masalah secara sistematis dan mendalam. 

Selain rendahnya kemampuan pemecahan masalah, pada saat observasi peneliti 

juga melihat proses kegiatan pembelajaran pada pembelajaran IPAS kelas IV 

diperoleh informasi bahwa metode pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih 

didominasi oleh pola pembelajaran yang berpusat pada pendidik. Akibat dari metode 

tersebut, banyak peserta didik menjadi pasif dan kurang termotivasi dalam mengikuti 

pelajaran. Proses belajar hanya dilakukan dengan cara pendidik menjelaskan materi 
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lewat lisan tanpa melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses berpikir dan 

pemecahan masalah. Hal ini berdampak pada terbatasnya kesempatan peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman bermakna 

terhadap materi yang dipelajari. Pendidik juga belum menggunakan model 

pembelajaran yang memiliki langkah-langkah yang terstruktur, pendidik juga belum 

memanfaatkan media interaktif berbasis teknologi secara optimal. Pembelajaran 

cenderung bersifat tekstual dan monoton, di mana pendidik hanya menyampaikan 

materi melalui bacaan dan memberikan tugas dalam bentuk lembar kerja peserta didik 

(LKS), tanpa melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal 

ini mengakibatkan nilai yang diperoleh peserta didik, baik dalam aspek pengetahuan 

maupun keterampilan berpikir, berada di bawah standar ketuntasan yang diharapkan. 

Berdasarkan data sebelumnya, kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

dikategorikan masih rendah. Hal tersebut juga didukung dengan nilai sumatif akhir 

semester peserta didik kelas IV di salah satu SD di Lampung Selatan, dari 26 peserta 

didik, hanya 10 orang dengan persentase 38% yang mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 70. Sebanyak 16 peserta didik dengan 

persentase 62% belum mencapai standar tersebut. Hal ini berarti nilai hasil belajar 

kognitif pembelajaran IPAS masih relatif rendah. Hasil belajar kognitif yang masih 

kurang baik tersebut mencerminkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik masih belum dikembangkan dengan baik. Sejalan dengan pendapat Agustina et 

al. (2025) menyatakan bahwa hasil belajar yang rendah cenderung mencerminkan 

kemampuan pemecahan masalah yang belum optimal, karena siswa belum mampu 

mengaitkan konsep dengan situasi baru. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan upaya untuk 

menyelesaikan masalah pembelajaran. Salah satunya dengan pendidik menerapkan 

model dan media pembelajaran yang sistematis dan tepat guna menciptakan 

pembelajaran yang aktif, partisipatif, dan mampu menumbuhkan kemampuan 

pemecahan masalah pada peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian Saifudin et al. 

(2020) model pembelajaran yang memberi ruang eksplorasi dan interaksi mampu 
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meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang sebelumnya dianggap 

sulit. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa beberapa model pembelajaran efektif 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Model Inquiry 

terbukti mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah secara signifikan 

melalui kegiatan penyelidikan dan penemuan jawaban atas permasalahan yang 

diajukan Sartika (2025). Model Discovery Learning juga efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah dan kemandirian peserta didik melalui 

pengalaman belajar langsung (Nugroho et al., 2020). 

Model Project Based Learning (PjBL) melatih peserta didik untuk 

mengidentifikasi masalah, merancang solusi, serta bekerja sama secara kolaboratif 

guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Sunarsih & Setijani, 2023). 

Selain itu, model Contextual Teaching and Learning (CTL) mengaitkan materi 

pelajaran dengan konteks kehidupan nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan aplikatif bagi peserta didik (Paputungan et al., 2022). Adapun model 

Problem Based Learning (PBL) menempatkan peserta didik sebagai subjek utama 

pembelajaran dengan menekankan pemecahan masalah nyata yang relevan dengan 

kehidupan peserta didik (Ningrum et al., 2025). Dengan demikian, berbagai model 

tersebut dapat membantu peserta didik mengembangkan kemampuan penyelesaian 

masalah. 

Bedasarkan model pembelajaran tersebut, model Problem Based Learning 

dipilih untuk dibahas lebih lanjut sebagi solusi atas permasalahan yang ditemukan. 

Model Problem Based Learning mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi 

masalah, menganalisis situasi, serta menemukan solusi secara mandiri maupun 

kolaboratif. Penerapan model Problem Based Learning terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah di tingkat sekolah dasar karena 

peserta didik didorong untuk aktif mengeksplorasi informasi dan membangun 

pemahaman secara bertahap melalui proses penyelesaian masalah yang terstruktur 

(Wulandari & Taufik, 2020). Model ini dinilai relevan untuk menciptakan 
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pembelajaran yang aktif, bermakna, dan mampu menumbuhkan kemandirian belajar 

peserta didik. 

Tidak hanya model pembelajaran, media pembelajaran juga berperan penting 

dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Pemilihan media yang tepat 

dapat mendukung penerapan model pembelajaran secara optimal, sehingga mampu 

meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran. Salah satu media yang dapat 

menunjang hal tersebut adalah media Articulate Storyline. Media Articulate Storyline 

merupakan media pembelajaran interaktif berbasis teknologi yang memungkinkan 

penyajian materi dan permasalahan dalam bentuk visual, audio, dan animasi yang 

menarik. Media ini dipilih karena dapat meningkatkan partisipasi aktif dan motivasi 

belajar peserta didik. Media berbasis Articulate Storyline efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman peserta didik (Azkiya & Julianto, 2023). Model Problem 

Based Learning berbantuan Articulate Storyline dapat mendorong peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Rahayu & Wiarsih, 2025). 

Integrasi media Articulate Storyline dalam model Problem Based Learning 

dilakukan dengan menjadikan media ini sebagai sarana interaktif yang menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran. Media Articulate Storyline digunakan sebagai alat 

bantu yang berfungsi mendukung visualisasi dan interaktivitas materi. Integrasi 

media Articulate Storyline dilakukan secara selektif pada langkah kedua dan langkah 

kelima dalam sintaks Problem Based Learning. Pada langkah kedua yaitu, 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, Articulate Storyline berperan dalam 

menyajikan informasi visual berupa langkah-langkah praktikum secara digital untuk 

membantu peserta didik merencanakan dan melaksanakan eksperimen. Pada langkah 

kelima, yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, Articulate 

Storyline berfungsi untuk memfasilitasi peserta didik dalam mengakses soal-soal 

evaluatif berbentuk wacana uraian yang ditujukan untuk dikerjakan secara 

berkelompok yang menuntut pemikiran kritis dan kolaboratif antaranggota kelompok. 

Media Articulate Storyline juga digunakan sebagai alat bantu untuk menyampaikan 

materi pembelajaran pada proses belajar mengajar. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti tertarik melakukan 

penelitian di sekolah dasar dengan mengaitkan materi pencemaran lingkungan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik kelas IV. Untuk itu 

peneliti melakukan penelitian dengan judul Penerapan Model Problem Based 

Learning Berbantuan Articulate Storyline Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Peserta Didik Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Model pembelajaran yang diterapkan di sekolah dasar belum mengacu pada 

sintaks atau tahapan pembelajaran yang sistematis 

2. Proses pembelajaran yang bersifat satu arah dan belum kontekstual 

3. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

4. Belum memanfaatkan media interaktif berbasis teknologi secara optimal. 

 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

penelitian ini memerlukan pembatasan ruang lingkup agar lebih terfokus dan sesuai 

dengan tujuan penelitian. Oleh sebab itu, penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek 

berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

Problem Based Learning mengacu pada pendapat Arends (2012). Langkah- 

langkah dalam model ini meliputi orientasi terhadap permasalahan, 

mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

2. Penelitian ini memfokuskan pengukuran kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik berdasarkan indikator yang dikembangkan oleh Krulik & 

Rudnick (1988) pertama, memahami masalah yaitu memahami situasi 
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masalah secara menyeluruh. Kedua, eksplor yaitu mengeksplorasi berbagai 

kemungkinan solusi dengan berpikir kreatif dan terbuka. Ketiga, memilih 

strategi yaitu memilih strategi penyelesaian yang tepat. Keempat, 

menyelesaikan masalah yaitu menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah. Terakhir, meninjau kembali dan mengembangkan yaitu 

mengevaluasi solusi yang diperoleh, dan mempertimbangkan alternatif 

strategi atau pengembangan solusi lain. 

3. Media yang digunakan ini adalah Articulate Storyline, yaitu media 

pembelajaran interaktif berbasis teknologi yang digunakan untuk membantu 

peserta didik memvisualisasikan materi pembelajaran IPAS agar konsep- 

konsep yang bersifat abstrak dapat disajikan lebih konkret dan mudah 

dipahami. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut, "Bagaimana 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Articulate 

Storyline terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada pembelajaran 

IPAS kelas IV?" 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

Articulate Storyline terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada 

pembelajaran IPAS kelas IV. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis, 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas kajian ilmiah di bidang 

pendidikan, khususnya mengenai penerapan model pembelajaran Problem 
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Based berbantuan media interaktif seperti Articulate Storyline dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi pengembangan teori 

pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada penerapan model berbasis 

masalah dan pemanfaatan teknologi interaktif untuk memperkuat kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 

 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Pendidik 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning yang dipadukan dengan media 

Articulate Storyline sebagai strategi inovatif untuk meningkatkan 

keterlibatan dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam 

pembelajaran IPAS. 

2. Bagi Peserta Didik 

Melalui penerapan pembelajaran Problem Based Learning dengan dukungan 

media Articulate Storyline, peserta didik diharapkan dapat lebih mudah 

memahami permasalahan yang berkaitan dengan konsep-konsep IPAS, 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dan mendorong peserta 

didik untuk menyelesaikan permasalahan secara sistematis dan mandiri. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi kepala sekolah dalam mendorong 

penerapan model pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning 

berbantuan Articulate Storyline. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan 

acuan dalam merancang program peningkatan kompetensi guru agar 

pembelajaran lebih efektif dan berorientasi pada pengembangan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 
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G. Ruang Lingkup 

1. Penerapan merupakan proses pelaksanaan suatu model pembelajaran dalam 

konteks kegiatan belajar mengajar yang dirancang untuk mencapai tujuan 

tertentu. Penerapan model pembelajaran. Penerapan dikatakan berhasil apabila 

peserta didik menunjukkan peningkatan kemampuan dalam memahami 

masalah, merencanakan strategi, melaksanakan penyelesaian, dan meninjau 

kembali hasil pemecahan masalah setelah mengikuti pembelajaran (Suryani, 

2021). 

2. Model pembelajaran Problem Based Learning menempatkan peserta didik 

sebagai pengambil inisiatif dalam proses pembelajaran, di mana peserta didik 

belajar secara mandiri maupun kolaboratif untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan (Arends, 2012). Model pembelajaran Problem Based Learning dalam 

penelitian ini digunakan pada pembelajaran IPAS di kelas IV sekolah dasar. 

3. Articulate Storyline merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk 

mengembangkan media pembelajaran digital yang interaktif dan mampu 

mengintegrasikan teks, gambar, video, animasi, dan suara dalam satu kesatuan 

tampilan disesuaikan dengan kebutuhan instruksional (Elkins et al., 2017). 

Media ini dipilih karena memiliki kemampuan menyajikan permasalahan dan 

simulasi secara menarik serta memfasilitasi siswa untuk belajar mandiri melalui 

interaksi digital. 

4. Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yang melibatkan proses memahami masalah, merancang strategi 

penyelesaian, melaksanakan langkah-langkah solusi, dan meninjau kembali 

hasil yang diperoleh. Indikator dalam kemampuan pemecahan adalah 

memahami masalah (read), mencari berbagai kemungkinan solusi dengan 

berpikir kreatif dan terbuka (explore), memilih strategi penyelesaian (select a 

strategy), menyelesaikan masalah (solve), meninjau kembali dan 

mengembangkan (look back and extend) (Krulik & Rudnick, 1988). 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori belajar merupakan landasan penting dalam merancang proses 

pembelajaran yang efektif, karena memberikan pemahaman tentang bagaimana 

peserta didik memperoleh dan mengembangkan pengetahuan. Teori belajar menurut 

Schunk (2020) mencakup berbagai teori seperti behavioristik, kognitif, humanistik, 

sosial, dan konstruktivistik, yang masing-masing memberikan penekanan berbeda 

terhadap proses belajar. Teori konstruktivistik memandang belajar sebagai proses 

aktif membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman, bukan sekadar menerima 

informasi secara pasif. Konstruktivisme menekankan pentingnya keterlibatan peserta 

didik dalam proses berpikir, refleksi, serta interaksi sosial sebagai bagian dari proses 

membentuk makna (Fosnot, 2005). Teori konstruktivisme menuntut perubahan peran 

pendidik dari sekadar penyampai materi menjadi fasilitator yang menciptakan 

lingkungan belajar yang mendorong eksplorasi dan kolaborasi. Secara umum 

konstruktivisme menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran dan 

menekankan pentingnya pengalaman bermakna, karena pengetahuan tidak dapat 

ditransfer begitu saja, melainkan harus dikonstruksi sendiri oleh individu melalui 

keterlibatan aktif, reflektif, dan kontekstual dalam proses belajar (Sudirman et al., 

2024). 

Pendidik memiliki peran strategis dalam merancang pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik membangun pemahamannya secara mandiri melalui 

keterlibatan aktif dalam proses belajar. Tanggung jawab pendidik tidak terbatas pada 

penyampaian materi, tetapi juga mencakup penciptaan lingkungan belajar yang 

kondusif bagi eksplorasi dan kolaborasi. Proses pembelajaran dirancang agar peserta 
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didik mampu merefleksikan pengalaman, mengaitkan pengetahuan baru dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki, serta membentuk pemahaman yang utuh. Sudirman 

et al. (2024) mengemukakan bahwa karakteristik utama konstruktivisme sebagai 

berikut. 

a. Proses pembelajaran melibatkan keterlibatan aktif peserta didik, di mana 

peserta didik tidak sekadar menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam 

pengolahan dan pengintegrasian pengetahuan ke dalam struktur kognitif 

yang dimiliki. 

b. Pengetahuan diperoleh melalui pengalaman langsung, sehingga peserta didik 

mengonstruksi pemahamannya berdasarkan interaksi peserta didik dengan 

lingkungan dan peristiwa yang dialami. 

c. Pemahaman yang terbentuk tidak bersifat lepas dari konteks, melainkan 

dipengaruhi oleh situasi dan kondisi nyata yang dialami peserta didik dalam 

proses belajar. 

d. Aktivitas belajar memiliki dimensi sosial karena peserta didik membangun 

pemahaman melalui interaksi, kolaborasi, dan komunikasi dengan orang lain 

di lingkungan belajarnya. 

 

Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa teori konstruktivisme menempatkan 

peserta didik sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran melalui keterlibatan 

aktif, pengalaman langsung, konteks nyata, dan interaksi sosial. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa konstruktivisme mendorong peserta didik untuk 

membangun pemahaman melalui pengolahan informasi, keterlibatan dalam 

lingkungan, serta kerja sama dengan orang lain secara bermakna. Model 

pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah satu model yang sesuai 

dengan prinsip konstruktivisme karena mengarahkan peserta didik untuk terlibat 

dalam pemecahan masalah yang kontekstual dan menantang. Melalui tahapan dalam 

model Problem Based Learning, peserta didik diajak untuk memahami dan 

merespons masalah yang disajikan, mengorganisasi kegiatan belajar untuk 

merumuskan langkah penyelidikan, melakukan eksplorasi dan pengumpulan 

informasi secara mandiri maupun kelompok, menyusun serta mempresentasikan 

solusi berdasarkan hasil temuan, lalu mengevaluasi proses dan hasil pemecahan 

masalah secara reflektif. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

tidak hanya memperkuat implementasi teori konstruktivisme, tetapi juga efektif 
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dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik secara sistematis 

dan kontekstual. 

Teori konstruktivisme bertujuan membantu peserta didik membangun 

pengetahuan secara aktif melalui pengalaman, refleksi, dan interaksi sosial dalam 

pembelajaran yang bermakna, sehingga peserta didik mampu memahami situasi, 

mengeksplorasi berbagai alternatif, dan mengambil keputusan berdasarkan 

pemahaman yang dikonstruksi sendiri (Schunk, 2020). Proses ini melatih peserta 

didik untuk memahami situasi, menemukan berbagai alternatif, dan mengambil 

keputusan berdasarkan pemahaman yang dikonstruksi sendiri, sehingga mendukung 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah. Teori ini juga menempatkan 

pendidik berperan sebagai fasilitator yang merancang lingkungan belajar yang 

mendorong eksplorasi, diskusi, dan keterlibatan peserta didik secara optimal. Model 

Problem Based Learning menjadi model yang selaras dengan prinsip konstruktivisme 

karena menghadirkan masalah kontekstual sebagai dasar pembelajaran dan memberi 

ruang bagi peserta didik untuk menemukan solusi secara mandiri maupun kolaboratif. 

 

B. Teori Konektivisme 

Teori konektivisme merupakan teori belajar kontemporer yang menekankan 

pentingnya keterhubungan antar informasi, sumber belajar, serta partisipasi dalam 

jejaring digital sebagai bagian dari proses konstruksi pengetahuan. Konektivisme 

muncul sebagai respons terhadap keterbatasan teori-teori seperti behaviorisme, 

kognitivisme, dan konstruktivisme dalam menjelaskan pembelajaran di era digital 

(Schunk, 2020). Pengetahuan tidak lagi disimpan secara eksklusif dalam individu, 

melainkan tersebar dalam jaringan yang melibatkan manusia dan teknologi (Siemens, 

2005). Kemampuan untuk membentuk, mengakses, dan memelihara koneksi dengan 

sumber informasi menjadi keterampilan utama dalam proses belajar. 



15 
 

Teknologi digital telah mengubah secara mendasar cara manusia berinteraksi, 

berkolaborasi, dan membangun pengetahuan secara sosial (Harasim, 2017). 

Lingkungan digital memungkinkan pembentukan komunitas belajar yang terbuka dan 

kolaboratif, melampaui batasan ruang dan waktu. Pengetahuan dalam konteks ini 

dipandang bersifat cair dan selalu berkembang, sehingga peserta didik harus mampu 

mengikuti perubahan melalui jejaring informasi yang luas (Goldie, 2016). 

Berdasarkan perspektif konektivisme, setiap elemen dalam jaringan dapat 

berfungsi sebagai sumber belajar yang relevan. Penting bagi peserta didik untuk 

memahami hubungan antar elemen dalam jaringan agar dapat mengintegrasikan 

berbagai informasi yang tersebar (Siemens, 2005). Keterampilan membangun dan 

mengelola jejaring informasi menjadi bagian dari proses belajar itu sendiri. 

Konektivisme tidak hanya mencerminkan cara belajar modern, tetapi juga menjadi 

strategi dalam menghadapi kompleksitas dan kecepatan perkembangan pengetahuan 

saat ini. 

Pembelajaran yang berlandaskan konektivisme mendorong peserta didik untuk 

berperan sebagai agen belajar yang mandiri dan adaptif, sehingga peserta didik 

mampu menyesuaikan diri dengan dinamika dan perubahan yang terjadi di 

lingkungan digital (Veletsianos, 2016). Perubahan yang cepat menuntut peserta didik 

untuk belajar secara fleksibel dan berkelanjutan melalui berbagai platform digital. 

Pendidik perlu mengintegrasikan prinsip konektivisme agar peserta didik mampu 

secara aktif membentuk, mengevaluasi, dan merekonstruksi informasi dalam konteks 

yang bermakna (Bates, 2015). Proses belajar menjadi lebih kontekstual, relevan, dan 

berorientasi pada pengembangan keterampilan abad 21. 

Berdasarkan kajian teori konektivisme, dapat disimpulkan bahwa teori ini 

menekankan pentingnya keterhubungan antar informasi, sumber belajar, dan 

partisipasi dalam jejaring digital sebagai bagian dari proses konstruksi pengetahuan. 

Pembelajaran yang berlandaskan konektivisme memungkinkan peserta didik 

bertindak secara mandiri dan adaptif, mengembangkan kemampuan berpikir reflektif, 
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serta membangun dan mengelola jejaring informasi secara efektif. Prinsip-prinsip 

konektivisme menekankan bahwa pengetahuan bersifat dinamis, tersebar di berbagai 

elemen dalam jaringan, dan dapat diakses melalui interaksi sosial dan teknologi 

digital. Penerapan konektivisme dalam pembelajaran digital menjadikan proses 

belajar lebih kontekstual, kolaboratif, bermakna, dan berorientasi pada 

pengembangan keterampilan abad ke-21. 

 

C. Model Problem Based Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran 

yang menekankan penggunaan masalah nyata sebagai pusat kegiatan belajar, 

sehingga peserta didik dapat mengembangkan keterampilan kemampuan pemecahan 

masalah secara terpadu (Moallem et al., 2019). Model Problem Based Learning 

memberikan pengalaman belajar yang autentik, di mana peserta didik berperan aktif 

dalam mencari solusi melalui analisis, refleksi, dan diskusi bersama (Tan, 2003). 

Penerapan model Problem Based Learning menempatkan peserta didik sebagai 

pengambil inisiatif dalam proses pembelajaran, di mana peserta didik belajar secara 

mandiri maupun kolaboratif untuk menyelesaikan masalah yang diberikan (Arends, 

2012). Model Problem Based Learning menitikberatkan pada pemberian masalah 

kontekstual sehingga peserta didik mampu mengintegrasikan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap secara aktif dalam proses pemecahan masalah. Model ini 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, menumbuhkan rasa ingin tahu, 

serta melatih peserta didik menjadi pembelajar mandiri dan bertanggung jawab. 

Model pembelajaran Problem Based Learning memiliki karakteristik khas yang 

sangat relevan dengan tuntutan pembelajaran abad 21. Model Problem Based 

Learning merupakan model pembelajaran yang terstruktur namun fleksibel, di mana 

pendidik dan peserta didik bekerja sama mengeksplorasi berbagai sumber informasi 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam (Jusnawati et al., 2021). Model 

Problem Based Learning mendorong keterlibatan aktif peserta didik melalui 

pemecahan masalah autentik, diskusi, dan refleksi, sehingga peserta didik dapat 
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membangun pengetahuan secara kontekstual (Barrett & Moore, 2011). Model 

Problem Based Learning tidak hanya berfokus pada pencapaian hasil belajar, tetapi 

juga memfasilitasi pengembangan kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan kemandirian belajar (Dewi, 2022). Model Problem Based 

Learning sangat relevan diterapkan di sekolah dasar untuk mempersiapkan peserta 

didik menghadapi tantangan global dan kompleksitas kehidupan abad ke-21. 

Berdasarkan pendapat para ahli, disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang berorientasi pada masalah 

nyata dan kontekstual sebagai titik awal untuk mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik dalam proses belajar. Model ini memberikan pengalaman belajar yang autentik 

dan kontekstual melalui kegiatan analisis, diskusi, serta refleksi yang membangun 

kemampuan pemecahan masalah. Model Problem Based Learning juga memfasilitasi 

pengembangan berbagai keterampilan abad ke-21, seperti kreativitas, kolaborasi, dan 

kemandirian belajar. Model ini sangat relevan diterapkan di sekolah dasar sebagai 

strategi pembelajaran yang efektif dalam menghadapi tantangan global dan 

kompleksitas kehidupan masa kini. 

Model Problem Based Learning telah terbukti sebagai model pembelajaran 

yang efektif dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

sekolah dasar. Model ini melibatkan peserta didik secara aktif dalam menyelesaikan 

masalah nyata yang relevan dengan kehidupan peserta didik, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. Hasil penelitian Rahayu & Wiarsih (2025) menunjukkan 

bahwa penerapan model Problem Based Learning secara signifikan meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik melalui proses berpikir sistematis dan 

eksploratif dalam setiap tahap pembelajaran. Model Problem Based Learning mampu 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik dan meningkatkan efektivitas proses 

belajar, terutama dalam konteks pengembangan kemampuan pemecahan masalah 

(Malik et al., 2025). Model Problem Based Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang sangat sesuai diterapkan di sekolah dasar untuk membentuk 

peserta didik yang mampu menghadapi tantangan secara solutif. 
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Model Problem Based Learning tidak hanya efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik, tetapi juga membentuk pola pikir 

yang sistematis, dan reflektif sejak dini. Pembelajaran berbasis masalah mendorong 

peserta didik untuk terlibat dalam proses identifikasi masalah, merancang strategi 

pemecahan, serta mengevaluasi alternatif solusi yang semuanya dilakukan dalam 

kerangka kerja kolaboratif. Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah pada 

jenjang pendidikan dasar menjadi sangat relevan karena peserta didik sedang berada 

dalam fase perkembangan kognitif yang cepat dan responsif terhadap stimulasi 

berpikir tingkat tinggi. Sejalan dengan penelitian Hastawan et al. ( 2023) model 

Problem Based Learning mampu merangsang proses berpikir tingkat tinggi dengan 

cara menghadapkan peserta didik pada situasi belajar yang kompleks, yang menuntut 

peserta didik untuk berpikir secara mendalam, analitis, dan kreatif guna menemukan 

solusi dari masalah yang peserta didik hadapi secara langsung dalam pembelajaran. 

Keberhasilan model Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah tidak dapat dipisahkan dari struktur sintaks yang sistematis dan 

terencana. Setiap langkah dalam model ini mendorong peserta didik untuk aktif 

berpikir dan berperan sebagai subjek dalam proses belajar. Peserta didik yang terlibat 

dalam pembelajaran berbasis masalah menunjukkan peningkatan signifikan dalam hal 

kemampuan merumuskan masalah, mengembangkan strategi penyelesaian, serta 

mengevaluasi efektivitas solusi yang dihasilkan (Shalsabilla et al., 2025). Hal ini 

menjadi bukti bahwa model Problem Based Learning secara langsung melatih 

keterampilan berpikir sistematis yang menjadi inti dari kemampuan pemecahan 

masalah itu sendiri. 

 

 

 

 

 

Keberhasilan implementasi model Problem Based Learning di sekolah dasar 

juga sangat bergantung pada kompetensi dan kesiapan pendidik dalam merancang 

dan memfasilitasi pembelajaran. Pendidik harus mampu mengidentifikasi masalah 
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yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik, merancang skenario 

pembelajaran yang menantang namun tetap terjangkau, serta membimbing proses 

diskusi dan eksplorasi solusi dengan m yang suportif. Menurut hasil penelitian Yuniar 

et al. (2022), peran pendidik dalam model Problem Based Learning bukan sebagai 

pemberi informasi, melainkan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik dalam 

proses berpikir dan pemecahan masalah. Peningkatan kompetensi pendidik dalam 

penerapan model Problem Based Learning menjadi prasyarat penting agar 

pembelajaran benar-benar memberikan dampak positif terhadap pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning merupakan 

pendekatan pedagogis yang sangat potensial dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik sekolah dasar. Model ini tidak hanya mengubah 

paradigma pembelajaran menjadi lebih aktif dan berpusat pada peserta didik, tetapi 

juga memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna. Penelitian- 

penelitian terbaru memperkuat bahwa penerapan model Problem Based Learning 

yang dirancang secara tepat mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar 

peserta didik secara signifikan. Model Problem Based Learning bukan sekadar model 

pembelajaran alternatif, melainkan menjadi kebutuhan strategis dalam menyiapkan 

generasi muda yang adaptif, kritis, dan solutif dalam menghadapi tantangan global di 

masa depan. 

Model Problem Based Learning dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

telah terbukti memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Penerapan model 

Problem Based Learning efektif dalam memperkuat pemahaman konsep IPAS pada 

peserta didik, dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses penyelesaian 

masalah yang kontekstual (Zula et al., 2025). Berdasarkan hasil penelitian Wijayanti 

et al. (2025) implementasi model Problem Based Learning dalam pembelajaran IPAS 

secara langsung berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik, 

terutama dalam aspek keterampilan memahami materi yang berkaitan dengan 
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kehidupan sehari-hari. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa model 

merupakan model pembelajaran yang layak diterapkan dalam pembelajaran IPAS 

karena mampu mengintegrasikan antara proses kognitif peserta didik dan konteks 

nyata secara simultan. 

Model Problem Based Learning telah menunjukkan efektivitasnya dalam 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar dengan meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian 

penerapan model Problem Based Learning menurut Widodo et al. (2025) 

menunjukkan bahwa model tersebut mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam 

menggali permasalahan yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Peserta didik 

tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan situasi nyata yang peserta didik alami sehari-hari. Kondisi ini menjadikan 

pembelajaran IPAS lebih kontekstual serta mendorong berkembangnya kemampuan 

pemecahan masalah dan reflektif. 

Model Problem Based Learning memberikan dampak positif terhadap 

keterampilan berpikir logis, sistematis, dan reflektif peserta didik sekolah dasar 

(Istiqomah et al., 2025). Peserta didik dilatih untuk membangun pemahaman yang 

lebih mendalam dengan melibatkan diri secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Proses ini menuntut peserta didik untuk berpikir terarah dan bertanggung jawab 

terhadap solusi yang peserta didik kembangkan. Model Problem Based Learning 

menjadi model yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS secara 

menyeluruh. 

 

 

 

 

 

Penerapan model Problem Based Learning dalam mata pelajaran IPAS mampu 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan reflektif peserta didik secara 

signifikan (Mufti & Yanti, 2025). Melalui tahapan-tahapan pembelajaran yang 
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menuntut keterlibatan aktif, peserta didik diajak untuk menganalisis permasalahan 

dari berbagai sudut pandang. Peserta didik juga dilatih untuk menghasilkan solusi 

yang relevan dan kontekstual berdasarkan data dan fakta yang ditemukan. Penelitian 

ini memperkuat relevansi model Problem Based Learning sebagai model 

pembelajaran yang mampu mewujudkan kompetensi IPAS secara holistik di jenjang 

sekolah dasar. 

Model Problem Based Learning memiliki beberapa langkah atau sintaks yang 

menjadi pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. Tahapan model Problem Based 

Learning diawali dengan pemaparan masalah, perencanaan penyelidikan, 

pengumpulan dan analisis data, hingga penarikan kesimpulan dan refleksi (Moallem 

et al., 2019). Setiap langkah dalam model Problem Based Learning menuntut 

keterlibatan aktif peserta didik, mulai dari identifikasi masalah, analisis masalah, 

penemuan dan pelaporan, hingga evaluasi solusi (Tan, 2003). Sintaks model Problem 

Based Learning mencakup orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasikan 

peserta didik, membimbing penyelidikan mandiri atau kelompok, mengembangkan 

dan menyajikan hasil, serta menganalisis dan mengevaluasi proses (Arends, 2012). 

Tabel 1. Sintaks model Problem Based Learning 
Tahap Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

Orientasi peserta didik 

pada masalah 

Pendidik menjelaskan tujuan 

pembelajaran, pendidik 

mengenalkan masalah 

pencemaran lingkungan, 

mengamati dan menanggapi 

respons peserta didik dan 

memotivasi peserta didik untuk 

terlibat dalam aktivitas 
pemecahan masalah. 

Peserta didik memahami 

tujuan pembelajaran, 

menyiapkan diri untuk 

terlibat dalam aktivitas 

pembelajaran, peserta didik 

menyimak serta memberikan 

tanggapan terhadap 

permasalahan yang 
dipaparkan. 

Mengorganisasi 

peserta didik 

Pendidik membantu peserta 

didik mendefinisikan dan 

mengorganisasi tugas belajar, 

pendidik membagi peserta didik 

menjadi enam kelompok, 

menjelaskan praktikum 

sederhana filtrasi air dengan 

bantuan media Articulate 

Storyline, membagikan LKPD 
berisi panduan dan tabel 

Peserta didik membentuk 

kelompok, mempelajari 

LKPD, serta menyimak 

penjelasan prosedur 

praktikum melalui animasi 

visual. 
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Tahap Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

 pengamatan.  

Membimbing 

penyelidikan individu 

atau kelompok 

Pendidik mendorong peserta 

didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai dan 

melaksanakan praktikum, 

pendidik mengawasi dan 

memberikan penjelasan sesuai 

petunjuk pelaksanaan praktikum 
filtrasi air sederhana 

Peserta didik mengumpulkan 

informasi yang sesuai dengan 

pembahasan materi dan 

melakukan praktikum 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

Pendidik membimbing setiap 

kelompok menyusun dan 

menyampaikan hasil praktikum 

filtrasi air, mengajukan 

pertanyaan, serta mengarahkan 

kelompok lain untuk memberi 

tanggapan. 

peserta didik mencatat data 

dengan benar, menyajikan 

hasil, dan memberikan 

masukan berdasarkan 

pengamatan. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

Pendidik membantu peserta 

didik untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi, pendidik 

menyajikan soal evaluatif 

berbentuk wacana dan uraian 

melalui Articulate Storyline. 

Peserta didik melakukan 

refleksi, peserta didik secara 

berkelompok mengerjakan 

soal, menerima umpan balik, 

dan memperhatikan 

penjelasan pendidik. 

Sumber: Adaptasi Arends (2012) 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dalam penelitian ini menggunakan 

sintaks model Problem Based Learning menurut Arends (2012) yang terdiri dari 

orientas peserta didik i pada masalah, mengorganisasikan peserta didik, membimbing 

penyelidikan mandiri atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil, serta 

menganalisis dan mengevaluasi proses karena struktur langkah-langkahnya sistematis 

dan aplikatif untuk pembelajaran di jenjang sekolah dasar. 

 

D. Articulate Storyline 

Articulate Storyline merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk 

mengembangkan media pembelajaran digital yang interaktif dan mudah disesuaikan 

dengan kebutuhan instruksional (Elkins et al., 2017). Articulate Storyline adalah alat 

authoring e-learning yang memungkinkan pengguna menciptakan pembelajaran 

interaktif dan menarik dengan mudah melalui fitur-fitur bawaan untuk 

mengembangkan pengalaman belajar yang kreatif dan efekti (Chiasson, 2015). 
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Articulate Storyline adalah software populer untuk membuat bahan ajar pembelajaran 

daring mandiri yang menarik dan interaktif dengan menggabungkan berbagai media 

seperti teks, gambar, video, dan suara, yang hasilnya dapat dipublikasikan ke 

berbagai format seperti HTML5, CD, maupun LMS (Tegus & Adriyanto, 2020). 

Berdasarkan beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa Articulate 

Storyline merupakan perangkat lunak authoring e-learning yang komprehensif, 

karena memungkinkan pengguna mengembangkan media pembelajaran digital yang 

interaktif, menarik, dan mudah disesuaikan dengan kebutuhan instruksional. Aplikasi 

ini juga menyediakan berbagai fitur bawaan untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang kreatif dan efektif, serta mendukung integrasi berbagai jenis media seperti teks, 

gambar, video, dan audio yang dapat dipublikasikan ke dalam berbagai format, 

seperti HTML5, CD, maupun Learning Management System (LMS). 

Penggunaan Articulate Storyline dalam kegiatan pembelajaran tergolong mudah 

dan efisien karena didukung oleh antarmuka yang intuitif serta fitur-fitur interaktif 

yang mudah dioperasikan. Articulate Storyline memberikan kemudahan bagi 

pendidik dalam menyusun materi ajar yang menarik dan interaktif tanpa memerlukan 

kemampuan teknis di bidang pemrograman. Articulate Storyline dinilai sangat 

mendukung proses pembelajaran karena kemudahannya dalam penggunaan dan 

efektivitasnya dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik (Nilda et al., 2023). 

Media ini juga dianggap praktis untuk diterapkan di berbagai jenjang pendidikan 

karena dapat diakses dan dipahami dengan mudah (Lathifah et al., 2024). 

Articulate Storyline dinilai efektif dalam meningkatkan motivasi belajar karena 

mampu menyajikan materi dalam bentuk visual yang menarik dan interaktif. Fitur- 

fitur seperti animasi, kuis interaktif, dan navigasi yang fleksibel mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Penggunaan media ini 

telah terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi dan 

keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar (Hafiedz & Nurhamidah, 2023). Hal 

yang sama juga ditemukan dalam penelitian lain yang menunjukkan bahwa media 
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berbasis Articulate Storyline meningkatkan partisipasi dan respons peserta didik 

secara signifikan (Falah & Rusydiyah, 2022). 

Selain mendukung keterlibatan peserta didik, Articulate Storyline juga 

memberikan kemudahan bagi pendidik dalam merancang materi pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Desain yang fleksibel 

memungkinkan pendidik menyesuaikan isi, tampilan, dan interaktivitas media agar 

lebih kontekstual dan menarik. Media ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep karena menyajikan informasi secara sistematis dan visual 

(Setyaningsih et al., 2020). Penelitian lain juga menyimpulkan bahwa penggunaan 

media interaktif ini mampu meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan 

(Nasution & Darwis, 2022). 

Adapun beberapa kekurangan Articulate Storyline yaitu memerlukan spesifikasi 

komputer yang relatif tinggi karena proses pembuatan media interaktif melibatkan 

pengolahan berbagai elemen multimedia seperti gambar, video, dan animasi (Falah & 

Rusydiyah, 2022). Selain itu, penggunaan fitur lanjutan seperti trigger, layer, dan 

variable membutuhkan keterampilan teknis yang cukup sehingga dapat menyulitkan 

bagi pengguna pemula. Di samping itu, Articulate Storyline merupakan aplikasi 

berbayar dan belum mendukung kolaborasi daring secara langsung, sehingga menjadi 

kendala bagi pengguna dengan keterbatasan sumber daya dan akses teknologi. 

Media pembelajaran berbasis Articulate Storyline dirancang secara interaktif 

untuk mendukung implementasi model Problem Based Learning, khususnya pada 

sintaks kedua dan kelima. Saat digunakan, Articulate Storyline akan menampilkan 

halaman awal berupa tampilan login yang harus diakses oleh peserta didik. Setelah 

berhasil masuk, peserta didik akan disajikan dua menu utama, yaitu "Langkah- 

Langkah Praktikum" dan "Soal Evaluasi". Pada menu "Langkah-Langkah 

Praktikum", disediakan panduan praktikum yang divisualisasikan dalam bentuk 

animasi, seperti tahapan penyaringan air (filtrasi), dengan tujuan agar peserta didik 

lebih mudah memahami proses eksperimen secara runtut, konkret, dan menarik 
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secara visual. Menu ini digunakan pada sintaks kedua model Problem Based 

Learning, yaitu mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, di mana Articulate 

Storyline berperan dalam menyajikan informasi visual berupa langkah-langkah 

praktikum secara digital untuk membantu peserta didik merencanakan dan 

melaksanakan eksperimen. Sementara itu, pada menu "Soal", disediakan soal-soal 

berbentuk wacana uraian yang ditujukan untuk dikerjakan secara berkelompok. Menu 

ini digunakan pada sintaks kelima, yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah, di mana Articulate Storyline berfungsi untuk memfasilitasi 

peserta didik dalam mengakses soal-soal evaluatif yang menuntut pemikiran kritis 

dan kolaboratif antaranggota kelompok. Media Articulate Storyline juga digunakan 

sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi pembelajaran pada proses belajar 

mengajar. 

Pemilihan penempatan media pembelajaran berbasis Articulate Storyline yang 

hanya digunakan pada sintaks mengorganisasikan peserta didik untuk belajar dan 

menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan masalah didasarkan pada 

pertimbangan kebutuhan pembelajaran pada setiap tahapan model Problem Based 

Learning. Setiap sintaks dalam Problem Based Learning memiliki karakteristik dan 

tujuan yang berbeda, sehingga penggunaan media perlu disesuaikan agar berfungsi 

secara optimal dan tidak bersifat berlebihan. Pada sintaks mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar, media berperan penting dalam membantu peserta didik 

memahami arah kegiatan, langkah kerja, serta sumber belajar secara sistematis dan 

visual, sebagaimana ditegaskan bahwa media pembelajaran yang tepat dapat 

mempermudah pemahaman konsep dan meningkatkan kesiapan belajar peserta didik 

(Shabrina et al., 2025). Sementara itu, pada sintaks menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah, media digunakan untuk memfasilitasi kegiatan refleksi 

dan evaluasi melalui penyajian soal-soal yang menuntut kemampuan berpikir dan 

kolaboratif, sejalan dengan pendapat bahwa media dapat mendukung proses evaluasi 

pembelajaran apabila disesuaikan dengan tujuan kognitif yang ingin dicapai ( Efendy 

et al., 2025). Dengan demikian, penggunaan Articulate Storyline pada dua sintaks 
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tersebut dipandang lebih efektif karena selaras dengan fungsi media sebagai alat 

bantu belajar yang mendukung kebutuhan pembelajaran pada tahap perencanaan dan 

evaluasi. Strategi ini juga menegaskan bahwa media pembelajaran tidak harus 

digunakan pada seluruh tahapan Problem Based Learning, melainkan ditempatkan 

secara selektif sesuai dengan karakteristik aktivitas belajar pada setiap sintaks. 

Penggunaan Articulate Storyline difokuskan untuk media pembelajaran digital 

yang interaktif dan menarik sebagai sarana peningkatan kualitas proses belajar 

mengajar. Secara sistematis tahapan penggunaan aplikasi, mulai dari pembuatan 

proyek baru, penambahan elemen multimedia seperti teks, gambar, audio, video, dan 

animasi, hingga penyusunan latihan interaktif serta proses publikasi hasil dalam 

format HTML5 (Falah & Rusydiyah, 2022). Melalui tahapan tersebut, pengguna, 

khususnya pendidik, dapat merancang bahan ajar yang mengintegrasikan berbagai 

komponen media untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 

partisipatif bagi peserta didik. 

 

E. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan kognitif utama yang 

menentukan efektivitas individu dalam menghadapi situasi kompleks. Kemampuan 

pemecahan masalah adalah proses berpikir sistematis untuk menemukan jawaban atau 

strategi yang tepat terhadap masalah yang dihadapi (Polya, 2004). Kemampuan 

pemecahan masalah tidak hanya membutuhkan logika, tetapi juga kreativitas dan 

fleksibilitas berpikir agar solusi yang dihasilkan relevan dan optimal (Krulik & 

Rudnick, 1988). Kemampuan pemecahan masalah bukan sekadar menemukan 

jawaban, melainkan mengembangkan pola pikir analitis dan reflektif untuk 

menyelesaikan tantangan nyata. 

 

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan inti dari perkembangan kognitif, 

di mana individu mampu menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan situasi 
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baru secara tepat (Santrock, 2018). Kemampuan pemecahan masalah melibatkan 

evaluasi alternatif, pengambilan keputusan, dan penyesuaian strategi berdasarkan 

kondisi nyata (Simon, 1996). Keterampilan ini juga menuntut kemampuan 

mengidentifikasi inti masalah, menetapkan prioritas, dan memprediksi konsekuensi 

dari setiap tindakan. Penguasaan pemecahan masalah harus dilatih secara sistematis 

agar individu mampu menghadapi tantangan kompleks dengan percaya diri dan 

efektif. 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu proses berpikir sistematis, logis, 

dan kreatif yang bertujuan untuk menemukan solusi efektif terhadap permasalahan 

yang dihadapi. Kemampuan ini tidak hanya berfokus pada pencarian jawaban akhir, 

tetapi juga mencakup kemampuan untuk menganalisis situasi, mengevaluasi 

alternatif, mengambil keputusan, serta merefleksikan hasil tindakan. Dengan 

demikian, pemecahan masalah menjadi inti dari perkembangan kognitif yang 

menuntut keterpaduan antara pengetahuan, penalaran, dan fleksibilitas berpikir agar 

individu mampu beradaptasi dan bertindak secara tepat dalam menghadapi situasi 

kompleks di kehidupan nyata. 

Kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik sekolah dasar berkembang 

seiring dengan pengalaman belajar yang diberikan di sekolah. Peserta didik mulai 

mampu mengidentifikasi permasalahan sederhana dalam kehidupan sehari-hari dan 

mencoba mencari solusi sesuai dengan pemahamannya (Sumartini, 2016). Pendidik 

berperan penting sebagai fasilitator yang membantu mengarahkan langkah-langkah 

penyelesaian. Aktivitas belajar yang melibatkan diskusi, kerja kelompok, maupun 

eksplorasi nyata membantu peserta didik lebih berani mengemukakan pendapat. 

Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah menjadi bekal berharga bagi 

peserta didik sekolah dasar untuk menghadapi tantangan akademik (Suryani et al., 

2020). 
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Kemampuan pemecahan masalah juga membuat peserta didik sekolah dasar 

terbiasa menganalisis informasi, dan menyusun strategi penyelesaian yang tepat. 

Proses ini mengajarkan peserta didik untuk tidak mudah menyerah ketika 

menghadapi kesulitan, melainkan mencari berbagai alternatif solusi (Putri et al., 

2019). Lingkungan belajar yang mendukung, baik dari pendidik maupun teman 

sebaya, mendorong peserta didik lebih aktif dalam menemukan jawaban. Hal ini 

menciptakan suasana kelas yang interaktif dan melatih keterampilan sosial peserta 

didik. Kemampuan pemecahan masalah sejak sekolah dasar menjadi fondasi penting 

untuk keberhasilan belajar di tingkat yang lebih tinggi (Sagita et al., 2023). 

Kemampuan pemecahan masalah seseorang dapat diukur dengan mengacu pada 

beberapa hal yang menjadi indikasi bahwa seseorang tersebut memiliki kemampuan 

dalam memecahkan masalah. Indikator menurut Polya (2004) adalah kemampuan 

pemecahan masalah seseorang dapat dilihat dari kemampuan memahami masalah 

(understanding the problem), merumuskan rencana penyelesaian (devising a plan), 

melaksanakan rencana (carrying out the plan), serta melakukan refleksi terhadap 

solusi yang dihasilkan (looking back to evaluate the results). Bransford & Stein 

(1984) menyebutkan ada lima indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu, 

mengidentifikasi masalah (identification problem), menentukan tujuan (defining 

goals), memperkirakan hasil dan melakukan tindakan (anticipating results and taking 

action), dan meninjau kembali dan belajar dari pengalaman (look back and learning). 

Krulik & Rudnick (1988) menyebutkan ada lima indikator kemampuan pemecahan 

masalah, yaitu memahami masalah (read), mengeksplorasi berbagai kemungkinan 

solusi (explore), memilih strategi penyelesaian (select a strategy), menyelesaikan 

masalah (solve), meninjau kembali dan mengembangkan (look back and extend). 

Tabel 2. Indikator kemampuan pemecahan masalah 
Aspek Kemampuan Pemecahan 

Masalah 
Indikator 

Memahami masalah (Read) Peserta didik mampu untuk memahami masalah 

secara menyeluruh melalui kegiatan membaca 

teks dan menganalisis informasi. 

Mengeksplorasi (Explore) Peserta didik mampu mencari berbagai 

kemungkinan solusi dengan berpikir kreatif dan 
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Aspek Kemampuan Pemecahan 

Masalah 
Indikator 

 terbuka. 

Menentukan strategi (Select a strategy) Peserta didik mampu menganalisis setiap 

alternatif strategi, menimbang kelebihan dan 

kelemahannya, lalu menentukan strategi terbaik 

untuk diterapkan. 

Menyelesaikan masalah (Solve) Peserta didik mampu menerapkan strategi yang 

telah dipilih dengan cermat, teliti, dan konsisten 
agar hasil penyelesaian masalah akurat 

Meninjau kembali dan mengembangkan 

solusi (Looking Back and Extend) 

Peserta didik mampu meninjau kembali solusi 

yang diperoleh dan mengembangkan alternatif 

penyelesaian 

Sumber: Adaptasi Krulik & Rudnick (1988) 

 

Berdasarkan tiga pendapat ahli di atas terkait indikator kemampuan pemecahan 

masalah, penelitian ini menggunakan indikator kemampuan pemecahan masalah 

menurut Krulik & Rudnick (1988). Hal ini didasarkan pada kelengkapan, sistematika, 

dan relevansinya terhadap konteks pembelajaran di jenjang sekolah dasar, terutama 

dalam pembelajaran Problem Based Learning. 

 

F. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir berfungsi untuk merancang penelitian dan memahami hubungan 

antar variabel penelitian. Dalam latar belakang masalah telah dijelaskan bahwa proses 

pembelajaran IPAS belum menggunakan model yang memiliki langkah-langkah yang 

terstruktur dengan metode yang cenderung bersifat satu arah dan hanya terfokus pada 

penyelesaian tugas di buku ajar atau lembar kerja peserta didik sehingga 

pembelajaran berlangsung searah dari pendidik ke peserta didik, hal tersebut 

menyebabkan pendidik lebih mendominasi dalam proses pembelajaran. Hal itu 

menyebabkan peserta didik menjadi pasif dan kurang termotivasi dalam mengikuti 

pelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut pendidik perlu memilih model pembelajaran 

dan media yang tepat untuk diterapkan dalam mata pelajaran IPA agar mendorong 

peserta didik untuk mengembangkan strategi berpikir dalam memecahkan masalah 

berdasarkan pengalaman belajar yang nyata. 
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Salah satu model pembelajaran yang efektif mengatasi hal tersebut adalah 

model pembelajaran Problem Based Learning yang mampu mendorong peserta didik 

aktif dalam memecahkan masalah secara kontekstual. Model ini menempatkan 

peserta didik sebagai subjek belajar yang terlibat langsung dalam proses identifikasi, 

analisis, dan penyelesaian masalah. Penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning juga didukung media Articulate Storyline. Media ini digunakan sebagai alat 

bantu interaktif dalam penerapan model Problem Based Learning pada pembelajaran 

IPAS. Media ini memvisualisasikan langkah-langkah praktikum melalui animasi 

sehingga peserta didik lebih mudah memahami prosedur praktikum. Media Articulate 

Storyline juga membantu peserta didik dalam mengevaluasi hasil belajar melalui 

latihan soal berbentuk wacana dan uraian. Penggunaan media ini mendukung 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan cara yang lebih 

menarik dan bermakna. 

Keterkaitan antar variabel tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme, yang 

memandang bahwa pengetahuan dibangun oleh individu melalui pengalaman 

langsung serta interaksi dengan lingkungan. Model Problem Based Learning 

diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah dengan menghadapkan peserta didik pada situasi nyata yang 

menuntut pencarian solusi secara aktif dan mandiri. Penggunaan media Articulate 

Storyline juga sejalan dengan teori konektivisme, yang menekankan pentingnya 

teknologi dan jaringan digital dalam proses belajar sebagai sumber pengetahuan yang 

saling terhubung. Penerapan Problem Based Learning berbantuan Articulate 

Storyline diyakini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

dalam konteks pembelajaran IPAS yang bermakna dan kontekstual. Kolaborasi antara 

pendekatan pembelajaran dan teknologi ini memberikan pengalaman belajar yang 

lebih adaptif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik abad ke-21. 

Pelaksanaan model Problem Based Learning berbantuan media Articulate 

Storyline diawali dengan stimulus masalah nyata yang berkaitan dengan materi IPAS. 

Masalah yang diberikan bertujuan untuk memahami situasi, mengidentifikasi inti 
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masalah,menumbuhkan rasa ingin tahu serta merancang berbagai kemungkinan solusi 

yang relevan. Tahapan awal ini membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan dalam merumuskan strategi pemecahan masalah secara logis dan 

terarah. Selanjutnya, peserta didik dibagi ke dalam kelompok diskusi untuk bekerja 

sama dalam menyelesaikan masalah yang diberikan dengan bimbingan pendidik. 

Pada tahap diskusi, media Articulate Storyline digunakan untuk 

memvisualisasikan langkah-langkah praktikum yang membantu peserta didik 

memahami prosedur praktikum dengan lebih jelas. Visualisasi ini memudahkan 

peserta didik dalam mengikuti urutan kegiatan secara kelompok. Setelah proses 

eksplorasi dan diskusi, setiap kelompok mempresentasikan hasil temuannya untuk 

dibahas bersama. Tahap akhir berupa evaluasi dan refleksi dilakukan menggunakan 

media Articulate Storyline, yang menyajikan latihan soal sebagai alat untuk menilai 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik secara menyeluruh. Hubungan antar 

variabel dalam penelitian ini digambarkan pada Gambar 1 berikut. 
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Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (X) 
Stimulus masalah Menumbuhkan rasa ingin tahu 

 

Menyelesaikan masalah 

nyata di kehidupan 

sehari-hari 

Orientasi peserta didik pada masalah 

 

 

 

Teori 

konstruktivisme 

 

Teori 

konektivisme 

 

 

 

 

 

 

Articulate 

Storyline 

 

 

Memvisualisasikan 

langkah praktikum 

 

 

Meningkatkan 

pemahaman konsep 

Mengorganisasikan peserta didik 

 

Membimbing penyelidikan 

individu atau kelompok 

 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses 
 

 

 

 

 

 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah (Y) 
Memecahkan masalah 

kontekstual 

Penyelesaian masalah 

secara sistematis 

Gambar 1. Kerangka pikir 
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G. Hipotesis 

Berdasarkan kajian pustaka, kerangka pikir, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

Articulate Storyline meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

pada pembelajaran IPA kelas IV SD Negeri 2 Palas Jaya Tahun Pelajaran 2025/2026. 



 

O1 X O2 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian pendekatan 

kuantitatif menurut Creswell ( 2012) adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk 

menguji teori tertentu dengan cara menganalisis hubungan antar variabel independen 

dan dependen. Variabel-variabel tersebut didefinisikan secara operasional dan diukur 

menggunakan instrumen penelitian, sehingga data yang diperoleh bersifat objektif 

dan dapat dianalisis secara statistik. Penelitian ini menggunakan desain One-Group 

Pretest-Posttest Design. One-Group Pretest-Posttest Design adalah desain penelitian 

yang melibatkan satu kelompok peserta yang diukur sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan tertentu, sehingga memungkinkan peneliti untuk melihat adanya perubahan 

atau dampak dari perlakuan tersebut (Fraenkel et al., 2012). Peneliti menggunakan 

satu kelompok atau kelas yang sama untuk diberikan pretest sebelum perlakuan, dan 

posttest setelah perlakuan. Dengan membandingkan hasil pretest dan posttest dalam 

kelompok yang sama, peneliti dapat melihat sejauh mana perubahan yang terjadi 

setelah perlakuan. Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

Gambar 2. Desain Penelitian 

Sumber: Fraenkel et al. (2012) 
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Keterangan: 

O1 = Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2 = Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan) 

X = Sebagai Perlakuan (treatment) 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Palas Jaya yang beralamat di Jl. KH 

Abdul Fattah, Desa. Palas Jaya, Kec. Palas, Kabupaten. Lampung Selatan. Penelitian 

ini dilaksanakan di Semester Ganjil di kelas IV tahun pelajaran 2025/2026. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan tahapan yang ditempuh peneliti dalam 

melaksanakan penelitian. Prosedur dalam penelitian dilaksanakan tiga tahapan, yaitu 

tahap awal, tahap penelitian dan tahap akhir. 

1. Tahap Awal 

Pada tahap awal peneliti melakukanhal-hal sebagai berikut: 

a. Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan yang akan diserahkan 

ke SD Negeri 2 Palas Jaya. 

b. Melakukan penelitian pendahuluan ke Sekolah Dasar Negeri 2 Palas Jaya 

melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Kegiatan ini bertujuan 

untuk memperoleh informasi mengenai kondisi sekolah, jumlah peserta 

didik kelas IV, serta model dan metode pembelajaran yang digunakan 

oleh pendidik. 

c. Merumuskan masalah, menentukan populasi dan sampel penelitian, 

merumuskan hipotesis, dan menyususndesain penelitian. 

d. Menyusun kisi-kisi instrumen tes kemampuan pemecahan masalah dalam 

bentuk uraian yang mengacu pada indikator kemampuan pemecahan 

masalah. 

e. Melakukan uji coba instrumen tes kepada peserta didik di luar kelas 

sampel untuk mengetahui karakteristik soal, termasuk validitas dan 

reliabilitas. 
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f. Melakukan analisis data hasil uji coba instrumen untuk menentukan soal 

yang valid dan reliabel. 

 

2. Tahap Penelitian 

Pada tahap penelitian peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut. 

a. Melakukan penelitian utama di SD Negeri 2 Palas Jaya 

b. Memberikan pretest di kelas IV 

c. Menilai hasil pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

d. Memberikan perlakuan dengan menggunakan model Problem Based 

Learning 

e. Memberikan posttest di kelas IV 

f. Menilai hasil posttest untuk mengetahui adanya peningkatan setelah 

diberikan perlakuan. 

g. Menganalisis data yang telah dikumpulkan 

h. Menafsirkan hasil data ke dalam bentuk hipotesis 

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir peneliti melakukan hal-hal berikut. 

a. Menyusun laporan hasil penelitian 

b. Menyajikan hasil data yang diperoleh dalam bentuk skripsi. 

 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek atau individu yang memiliki 

karakteristik tertentu yang sama dan menjadi sasaran dalam suatu penelitian. 

Populasi menurut Creswell (2012) merupakan kelompok individu yang memiliki 

karakteristik serupa dan merupakan kelompok yang ingin dijadikan dasar 

generalisasi hasil penelitian. Populasi mencakup semua pihak yang relevan dengan 

masalah penelitian dan memiliki potensi untuk memberikan data atau informasi 

yang dibutuhkan. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas IV di SD Negeri 2 Palas Jaya dengan jumlah 26 peserta didik, 
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yang memiliki karakteristik sesuai dengan fokus penelitian terkait kemampuan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran IPA. Data populasi penelitian sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Data populasi peserta didik kelas IV 

No. Kelas Jenis Kelamin 
Jumlah Pesrta 

Didik 

1 IV Laki-laki 15 
  Perempuan 11 

Jumlah 26 

Sumber: Data sekolah kelas IV SD Negeri 2 Palas Jaya 

 

2. Sampel 

Sampel bagian dari populasi yang dijadikan subjek penelitian dan dapat 

mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan. Sampel merupakan 

subkelompok dari populasi target yang dipilih peneliti untuk dipelajari, dengan 

tujuan agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi tersebut 

(Creswell, 2012). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non- 

probability sampling. Non-probability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel tanpa peluang yang sama bagi setiap anggota populasi, dengan jenis 

sampling jenuh yang menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel 

penelitian (Sugiyono, 2023). Dengan demikian, seluruh peserta didik kelas IV di 

sekolah tempat penelitian dilaksanakan dijadikan sebagai sampel. Teknik ini 

dipilih karena jumlah populasi relatif kecil dan memungkinkan seluruh anggota 

populasi diteliti secara menyeluruh untuk memperoleh data yang lengkap dan 

representatif. 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang menjadi fokus penelitian, yang memiliki 

nilai atau karakteristik yang dapat diukur dan dapat mengalami perubahan antar 

subjek atau objek penelitian. Variabel menurut Creswell ( 2012) adalah karakteristik 

dari individu atau organisasi yang dapat diukur atau diamati, dan bervariasi antar 
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orang atau organisasi yang diteliti. Penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu 

variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). 

1. Variabel bebas (independent) adalah atribut atau karakteristik yang 

memengaruhi atau berdampak pada hasil (variabel terikat) (Creswell, 2012). 

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah model Problem 

Based Learning berbantuan Articulate Storyline, yang dilambangkan dengan 

X. 

2. Variabel terikat (dependent) adalah atribut, karakteristik, atau hasil yang 

dipengaruhi atau bergantung pada variabel bebas (Creswell, 2012). Dalam 

penelitian ini, yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas IV, yang dilambangkan 

dengan Y. 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

a. Model Problem Based Learning Berbantuan Articulate Storyline 

Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

berorientasi pada masalah nyata dan kontekstual sebagai titik awal untuk 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Model ini 

memberikan pengalaman belajar yang autentik dan kontekstual melalui 

kegiatan analisis, diskusi, serta refleksi yang membangun kemampuan 

pemecahan masalah. Articulate Storyline merupakan perangkat lunak authoring 

e-learning yang komprehensif, karena memungkinkan pengguna 

mengembangkan media pembelajaran digital yang interaktif, menarik, dan 

mudah disesuaikan dengan kebutuhan instruksional. 

 

b. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu proses berpikir 

sistematis, logis, dan kreatif yang bertujuan untuk menemukan solusi efektif 

terhadap permasalahan yang dihadapi. Kemampuan ini tidak hanya berfokus 
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pada pencarian jawaban akhir, tetapi juga mencakup kemampuan untuk 

menganalisis situasi, mengevaluasi alternatif, mengambil keputusan, serta 

merefleksikan hasil tindakan. Dengan demikian, pemecahan masalah menjadi 

inti dari perkembangan kognitif yang menuntut keterpaduan antara 

pengetahuan, penalaran, dan fleksibilitas berpikir agar individu mampu 

beradaptasi dan bertindak secara tepat dalam menghadapi situasi kompleks di 

kehidupan nyata. 

 

2. Definisi Operasional 

a. Model Problem Based Learning Berbantuan Articulate Storyline 

Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik dengan menggunakan masalah nyata atau 

kontekstual dikehidupan sehari-hari sebagai titik awal pembelajaran. Penelitian 

ini menerapkan langkah-langkah model Problem Based Learning yang 

dikemukakan oleh Arends (2012) yaitu orientasi peserta didik pada masalah, 

mengorganisasi peserta didik, membimbing penyelidikan mandiri maupun 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan 

mengevaluasi proses. 

Tabel 4. Sintaks model Problem Based Learning 
Tahap Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

Orientasi peserta 

didik pada masalah 

Pendidik menjelaskan tujuan 

pembelajaran, pendidik 

mengenalkan masalah 

pencemaran lingkungan, 

mengamati dan menanggapi 

respons peserta didik dan 

memotivasi peserta didik 

untuk terlibat dalam aktivitas 
pemecahan masalah. 

Peserta didik memahami 

tujuan pembelajaran, 

menyiapkan diri untuk 

terlibat dalam aktivitas 

pembelajaran, peserta 

didik menyimak serta 

memberikan tanggapan 

terhadap permasalahan 
yang dipaparkan. 

Mengorganisasi 

peserta didik 

Pendidik membantu peserta 

didik mendefinisikan dan 

mengorganisasi tugas belajar, 

pendidik membagi peserta 

didik menjadi enam kelompok, 

menjelaskan praktikum 

sederhana filtrasi air dengan 

bantuan media Articulate 

Peserta didik membentuk 

kelompok, mempelajari 

LKPD, serta menyimak 

penjelasan prosedur 

praktikum melalui 

animasi visual. 
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Tahap Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

 Storyline, membagikan LKPD 

berisi panduan dan tabel 
pengamatan. 

 

Membimbing 

penyelidikan 

individu atau 

kelompok 

Pendidik mendorong peserta 

didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai dan 

melaksanakan praktikum, 

pendidik mengawasi dan 

memberikan penjelasan sesuai 

petunjuk pelaksanaan 
praktikum filtrasi air sederhana 

Peserta didik 

mengumpulkan informasi 

yang sesuai dengan 

pembahasan materi dan 

melakukan praktikum 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil 

Pendidik membimbing setiap 

kelompok menyusun dan 

menyampaikan hasil 

praktikum filtrasi air, 

mengajukan pertanyaan, serta 

mengarahkan kelompok lain 

untuk memberi tanggapan. 

peserta didik mencatat 

data dengan benar, 

menyajikan hasil, dan 

memberikan masukan 

berdasarkan pengamatan. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses 

Pendidik membantu peserta 

didik untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi, pendidik 

menyajikan soal evaluatif 

berbentuk wacana dan uraian 

melalui Articulate Storyline. 

Peserta didik melakukan 

refleksi, peserta didik 

secara berkelompok 

mengerjakan soal, 

menerima umpan balik, 

dan memperhatikan 
penjelasan pendidik. 

Sumber: Adaptasi Arends (2012) 

 

b. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah adalah proses berpikir yang kompleks 

yang melibatkan upaya untuk menemukan jawaban atau solusi terhadap suatu 

permasalahan yang tidak dapat diperoleh secara langsung. Pengukuran 

kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini mengacu pada indikator 

yang dikembangkan oleh Krulik & Rudnick (1988) pertama, memahami 

masalah (read), yaitu memahami situasi masalah secara menyeluruh. Kedua, 

eksplor (explore), yaitu mengeksplorasi informasi yang relevan. Ketiga, 

memilih strategi (select a strategy), yaitu memilih strategi penyelesaian yang 

tepat. Keempat, menyelesaikan masalah (solve), yaitu menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan masalah. Terakhir, meninjau kembali dan 

mengembangkan (look back and extend), yaitu mengevaluasi solusi yang 
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diperoleh, dan mempertimbangkan alternatif strategi atau pengembangan solusi 

lain. Berikut tabel indikator kemampuan pemecahan masalah. 

Tabel 5. Indikator kemampuan pemecahan masalah 
Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 
Penjelasan 

Memahami masalah (Read) Peserta didik mampu untuk memahami masalah 

secara menyeluruh melalui kegiatan membaca 

teks dan menganalisis informasi. 

Mengeksplorasi (Explore) Peserta didik mampu mencari berbagai 

kemungkinan solusi dengan berpikir kreatif dan 
terbuka. 

Menentukan strategi (Select a 

strategy) 

Peserta didik mampu menganalisis setiap 

alternatif strategi, menimbang kelebihan dan 

kelemahannya, lalu menentukan strategi terbaik 
untuk diterapkan. 

Menyelesaikan masalah (Solve) Peserta didik mampu menerapkan strategi yang 

telah dipilih dengan cermat, teliti, dan konsisten 

agar hasil penyelesaian masalah akurat 

Meninjau kembali dan 

mengembangkan solusi 
(Looking Back and Extend) 

Peserta didik mampu meninjau kembali solusi 

yang diperoleh dan mengembangkan alternatif 
penyelesaian 

Sumber: Adaptasi Krulik dan Rudnick (1988) 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes merupakan salah satu instrumen pengumpulan data yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan, pengetahuan, atau keterampilan seseorang secara 

sistematis. Tes adalah alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data objektif 

mengenai kemampuan atau hasil belajar peserta didik sesuai dengan tujuan 

penelitian. Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah menurut Krulik & Rudnick (1988). Jenis tes yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu tes uraian. Tes kemampuan pemecahan 

masalah diberikan kepada satu kelas eksperimen dalam dua tahap yaitu sebelum 

dan sesudah penerapan model Problem Based Learning berbantuan Articulate 

Storyline. 
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2. Non Tes 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung terhadap objek penelitian di lokasi atau situasi 

tertentu. Observasi merupakan kegiatan mengamati fenomena yang berlangsung 

di lapangan dengan memanfaatkan kelima indera peneliti, dibantu oleh 

instrumen atau alat tertentu serta melibatkan peserta didik, yang dilakukan 

untuk kepentingan ilmiah (Creswell, 2012). Observasi dalam penelitian ini 

dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik selama proses pembelajaran di SD Negeri 2 Palas Jaya. 

Observasi juga digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media Articulate Storyline 

selama proses pembelajaran IPAS di kelas IV. 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen 

a. Instrumen Tes 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen tes. Tes ini 

berupa soal uraian yang bertujuan untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik pada pembelajaran IPA. Indikator soal uraian 

kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut. 

Tabel 6. Kisi-kisi instrumen tes uraian kemampuan pemecahan masalah 
Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Indikator Soal Nomor Soal 

Memahami masalah 

(Read) 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi permasalahan di 
lingkungan sekitar. 

1,2,3,4 

Mengeksplorasi 

(Explore) 

Peserta didik mampu menguraikan 

berbagai solusi lingkungan yang 

peserta didik temukan. 
5,6,7,8 

Menentukan strategi 

(Select a strategy) 

Peserta didik mampu menentukan 

solusi yang tepat untuk 
menyelesaikan masalah lingkungan. 

9,10,11,12 

Menyelesaikan masalah Peserta didik mampu men 13,14,15,16 
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Indikator 

Kemampuan 
Pemecahan Masalah 

Indikator Soal Nomor Soal 

(Solve) menyelesaikan masalah dengan 

menerapkan strategi yang tepat. 
 

Meninjau kembali dan 

mengembangkan solusi 

(Looking Back and 
Extend) 

Peserta didik mampu mengevaluasi 

hasil tindakan dan mengusulkan ide 

baru untuk menjaga lingkungan. 

 

17,18,19,20 

Sumber: Analisis peneliti 

 

b. Instrumen Non-Tes 

Teknik non-tes pada penelitian ini menggunakan bantuan lembar 

observasi keterlaksanaan model Problem Based Learning berbantuan Articulate 

Storyline dalam pembelajaran di kelas. 

Kisi-kisi instrumen observasi dapat dilihat melalui Tabel 7 sebagai 

berikut. 

Tabel 7. Kisi-kisi instrumen observasi keterlaksanaan model PBL 
Langkah-Langkah 

Model Problem Based 
Learning 

Indikator Pernyataan 
Nomor 

Pernyataan 

Orientasi peserta didik 

pada masalah 

Peserta didik mampu memahami 

permasalahan yang disampaikan 
1,2,3 

Mengorganisasi peserta 
didik 

Peserta didik mampu melakukan 
diskusi dalam kelompok 

4,5,6 

Membimbing 

penyelidikan mandiri 

maupun kelompok 

Peserta didik melaksanakan praktikum 

sesuai arahan pendidik 

 

7,8,9 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Peserta didik mampu menyajikan hasil 

data praktikum kepada pendidik 
10,11,12 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

Peserta didik melakukan evaluasi 

melalui soal yang diberikan pendidik 
13,14,15 

Sumber: Analisis peneliti 

 

Tabel 8. Rubrik penilaian keterlaksanaan model PBL 

Langkah 

Model Problem 
Based Learning 

 

Pernyataan 
Kriteria 

1 2 3 4 

Orientasi peserta 

didik pada 

masalah 

Peserta didik 

menunjukkan 

minat dan rasa 

ingin tahu 

Peserta 

didik 

kurang 

menunjuk- 

Peserta 

didik 

cukup 

mampu 

Peserta 

didik baik 

dalam 

menunjuk- 

Peserta 

didik 

sangat baik 

dalam 
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Langkah 

Model Problem 
Based Learning 

 

Pernyataan 
Kriteria 

1 2 3 4 

 terhadap 

masalah yang 

diberikan 

kan minat 

dan rasa 

ingin tahu 

terhadap 

masalah 

yang 

diberikan 

dalam 

menunjuk- 

kan minat 

dan rasa 

ingin tahu 

terhadap 

masalah 

yang 

diberikan 

kan minat 

dan rasa 

ingin tahu 

terhadap 

masalah 

yang 

diberikan 

menunjuk- 

kan minat 

dan rasa 

ingin tahu 

terhadap 

masalah 

yang 

diberikan 

Peserta didik 

memberikan 

respon 

terhadap 

masalah 

dengan 

pertanyaan 

Peserta 

didik 

kurang 

memberi- 

kan respon 

terhadap 

masalah 

dengan 

pertanyaan 

Peserta 

didik 

cukup 

mampu 

dalam 

memberi- 

kan respon 

terhadap 

masalah 

dengan 
pertanyaan 

Peserta 

didik baik 

dalam 

memberi- 

kan respon 

terhadap 

masalah 

dengan 

pertanyaan 

Peserta 

didik 

sangat baik 

dalam 

memberi- 

kan respon 

terhadap 

masalah 

dengan 

pertanyaan 

Peserta didik 

mampu 

menghubungk 

an masalah 

dengan 

pengalaman 

sehari-hari 

Peserta 

didik 

kurang 

mampu 

menghubu 

ngkan 

masalah 

dengan 

pengalam- 

an sehari- 

hari 

Peserta 

didik 

cukup 

mampu 

menghubu 

ngkan 

masalah 

dengan 

pengalam- 

an sehari- 

hari 

Peserta 

didik baik 

dalam 

menghubu 

ngkan 

masalah 

dengan 

pengalam- 

an sehari- 

hari 

Peserta 

didik 

sangat baik 

dalam 

menghubu 

ngkan 

masalah 

dengan 

pengalama 

n sehari- 

hari 

Mengorganisasi 

peserta didik 

Peserta didik 

mampu 

melakukan 

diskusi dalam 

kelompok 

Peserta 

didik 

kurang 

mampu 

melakukan 

diskusi 

dalam 

kelompok 

Peserta 

didik 

cukup 

mampu 

dalam 

melakukan 

diskusi 

dalam 
kelompok 

Peserta 

didik baik 

dalam 

melakukan 

diskusi 

dalam 

kelompok 

Peserta 

didik 

sangat baik 

dalam 

melakukan 

diskusi 

dalam 

kelompok 

Peserta didik 

menentukan 

alat dan bahan 

yang 

diperlukan 

Peserta 

didik 

kurang 

mampu 

menentu- 

Peserta 

didik 

cukup 

mampu 

dalam 

Peserta 

didik baik 

dalam 

menentu- 

kan alat 

Peserta 

didik 

sangat baik 

dalam 

menentu- 
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Langkah 

Model Problem 

Based Learning 

 

Pernyataan 
Kriteria 

1 2 3 4 

 kan alat 

dan bahan 

yang 

diperlu-kan 

menentu- 

kan alat 

dan bahan 

yang 

diperlu-kan 

dan bahan 

yang 

diperlu-kan 

kan alat 

dan bahan 

yang 

diperlu-kan 

Peserta didik 

membagi tugas 

secara adil 

sebelum 

praktikum 

Peserta 

didik 

kurang 

membagi 

tugas 

secara adil 

sebelum 

praktikum 

Peserta 

didik 

cukup 

mampu 

dalam 

membagi 

tugas 

secara adil 

sebelum 
praktikum 

Peserta 

didik baik 

dalam 

membagi 

tugas 

secara adil 

sebelum 

praktikum 

Peserta 

didik 

sangat baik 

dalam 

membagi 

tugas 

secara adil 

sebelum 

praktikum 

Membimbing 

penyelidikan 

mandiri maupun 

kelompok 

Peserta didik 

mengikuti 

setiap langkah 

praktikum 

sesuai 

petunjuk yang 

diberikan oleh 

pendidik tanpa 

melewatkan 

tahapan. 

Peserta 

didik 

kurang 

mengikuti 

setiap 

langkah 

praktikum 

sesuai 

petunjuk 

yang 

diberikan 

oleh 

pendidik 

tanpa 

melewatk 

an 

tahapan. 

Peserta 

didik 

cukup 

mampu 

dalam 

mengikuti 

setiap 

langkah 

praktikum 

sesuai 

petunjuk 

yang 

diberikan 

oleh 

pendidik 

tanpa 

melewatk 

an 
tahapan. 

Peserta 

didik baik 

dalam 

mengikuti 

setiap 

langkah 

praktikum 

sesuai 

petunjuk 

yang 

diberikan 

oleh 

pendidik 

tanpa 

melewatk 

an 

tahapan. 

Peserta 

didik 

sangat 

baik 

dalam 

mengikuti 

setiap 

langkah 

praktikum 

sesuai 

petunjuk 

yang 

diberikan 

oleh 

pendidik 

tanpa 

melewatk 

an 
tahapan. 

Peserta didik 

menggunakan 

alat dan bahan 

praktikum 

sesuai 

instruksi yang 

telah 

dijelaskan. 

Peserta 

didik 

kurang 

mampu 

mengguna 

kan alat 

dan bahan 

praktikum 

sesuai 

instruksi 

yang telah 

Peserta 

didik 

cukup 

dalam 

mengguna 

kan alat 

dan bahan 

praktikum 

sesuai 

instruksi 

yang telah 

Peserta 

didik baik 

dalam 

mengguna 

kan alat 

dan bahan 

praktikum 

sesuai 

instruksi 

yang telah 

dijelaskan. 

Peserta 

didik 

sangat baik 

dalam 

mengguna 

kan alat 

dan bahan 

praktikum 

sesuai 

instruksi 

yang telah 
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Langkah 

Model Problem 

Based Learning 

 

Pernyataan 
Kriteria 

1 2 3 4 

 dijelaskan. dijelaskan.  dijelaskan. 

Peserta didik 

melaksanakan 

praktikum 

sesuai arahan 

yang 

disampaikan 

oleh pendidik. 

Peserta 

didik 

kurang 

mampu 

melaksana 

kan 

praktikum 

sesuai 

arahan 

yang 

disampai- 

kan oleh 
pendidik. 

Peserta 

didik 

cukup 

dalam 

melaksana 

kan 

praktikum 

sesuai 

arahan 

yang 

disampai- 

kan oleh 
pendidik. 

Peserta 

didik baik 

mampu 

melaksana 

kan 

praktikum 

sesuai 

arahan 

yang 

disampai- 

kan oleh 

pendidik. 

Peserta 

didik 

sangat baik 

dalam 

melaksana 

kan 

praktikum 

sesuai 

arahan 

yang 

disampai- 

kan oleh 
pendidik. 

Mengembangka 

n dan 

menyajikan 

hasil karya 

Peserta didik 

menyusun data 

hasil 

praktikum 

secara 

sistematis di 

dalam tabel. 

Peserta 

didik 

kurang 

mampu 

menyusun 

data hasil 

praktikum 

secara 

sistematis 

di dalam 

tabel. 

Peserta 

didik 

cukup 

mampu 

dalam 

menyusun 

data hasil 

praktikum 

secara 

sistematis 

di dalam 
tabel. 

Peserta 

didik baik 

dalam 

menyusun 

data hasil 

praktikum 

secara 

sistematis 

di dalam 

tabel. 

Peserta 

didik 

sangat baik 

dalam 

menyusun 

data hasil 

praktikum 

secara 

sistematis 

di dalam 

tabel. 

Peserta didik 

menjelaskan 

hasil 

praktikum 

dengan bahasa 

yang runtut 

dan mudah 

dipahami saat 

menyajikan 

kepada 

pendidik. 

Peserta 

didik 

kurang 

mampu 

menjelas- 

kan hasil 

praktikum 

dengan 

bahasa 

yang runtut 

dan mudah 

dipahami 

saat 

menyajika 

n kepada 

pendidik. 

Peserta 

didik 

cukup 

mampu 

dalam 

menjelas- 

kan hasil 

praktikum 

dengan 

bahasa 

yang runtut 

dan mudah 

dipahami 

saat 

menyaji- 

kan kepada 

pendidik. 

Peserta 

didik baik 

dalam 

menjelas- 

kan hasil 

praktikum 

dengan 

bahasa 

yang runtut 

dan mudah 

dipahami 

saat 

menyaji- 

kan kepada 

pendidik. 

Peserta 

didik 

sangat baik 

dalam 

menjelas- 

kan 

menjelas- 

kan hasil 

praktikum 

dengan 

bahasa 

yang runtut 

dan mudah 

dipahami 

saat 

menyaji- 

kan kepada 
pendidik. 

Peserta didik Peserta Peserta Peserta Peserta 
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Langkah 

Model Problem 

Based Learning 

 

Pernyataan 
Kriteria 

1 2 3 4 

memberikan 

tanggapan 

berupa 

pertanyaan dan 

pendapat 

kepada 

kelompok 

penyaji. 

didik 

kurang 

memberi- 

kan 

tanggapan 

berupa 

pertanya- 

an dan 

pendapat 

kepada 

kelompok 

penyaji. 

didik 

cukup 

dalam 

memberi- 

kan 

tanggapan 

berupa 

pertanya- 

an dan 

pendapat 

kepada 

kelompok 

penyaji. 

didik baik 

dalam 

memberi- 

kan 

tanggapan 

berupa 

pertanya- 

an dan 

pendapat 

kepada 

kelompok 

penyaji. 

didik 

sangat baik 

dalam 

memberi- 

kan 

tanggapan 

berupa 

pertanya- 

an dan 

pendapat 

kepada 

kelompok 

penyaji. 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

Peserta didik 

dapat 

menjawab soal 

evaluasi 

melalui 

articulate 

storyline. 

Peserta 

didik 

kurang 

mampu 

menjawab 

soal 

evaluasi 

melalui 

articulate 
storyline. 

Peserta 

didik 

cukup 

mampu 

menjawab 

soal 

evaluasi 

melalui 

articulate 
storyline. 

Peserta 

didik baik 

dalam 

menjawab 

soal 

evaluasi 

melalui 

articulate 

storyline. 

Peserta 

didik 

sangat baik 

dalam 

menjawab 

soal 

evaluasi 

melalui 

articulate 
storyline. 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

fungsi dari 

setiap lapisan 

penyaring 

dalam alat 

filtrasi air 

berdasarkan 

soal yang 

diberikan 

pendidik. 

Peserta 

didik 

kurang 

mampu 

menjelaska 

n fungsi 

dari setiap 

lapisan 

penyaring 

dalam alat 

filtrasi air 

berdasar- 

kan soal 

yang 

diberikan 
pendidik. 

Peserta 

didik 

cukup 

mampu 

menjelas- 

kan fungsi 

dari setiap 

lapisan 

penyaring 

dalam alat 

filtrasi air 

berdasar- 

kan soal 

yang 

diberikan 
pendidik. 

Peserta 

didik baik 

dalam 

menjelas- 

kan fungsi 

dari setiap 

lapisan 

penyaring 

dalam alat 

filtrasi air 

berdasar- 

kan soal 

yang 

diberikan 

pendidik. 

Peserta 

didik 

sangat baik 

dalam 

menjelas- 

kan fungsi 

dari setiap 

lapisan 

penyaring 

dalam alat 

filtrasi air 

berdasar- 

kan soal 

yang 

diberikan 
pendidik. 

Peserta didik 

dapat 

menuliskan 

kesimpulan 

tentang 

efektivitas alat 

Peserta 

didik 

kurang 

mampu 

menulis- 

kan 

Peserta 

didik 

cukup 

mampu 

menulis- 

kan 

Peserta 

didik baik 

dalam 

menulis- 

kan 

kesimpulan 

Peserta 

didik 

sangat baik 

dalam 

menulis- 

kan 
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Langkah 

Model Problem 

Based Learning 

 

Pernyataan 
Kriteria 

1 2 3 4 

filtrasi air 

yang dibuat 

berdasarkan 

hasil 

praktikum. 

kesimpul- 

an tentang 

efektivitas 

alat filtrasi 

air yang 

dibuat 

berdasar- 

kan hasil 

praktikum. 

kesimpul- 

an tentang 

efektivitas 

alat filtrasi 

air yang 

dibuat 

berdasar- 

kan hasil 

praktikum. 

tentang 

efektivitas 

alat filtrasi 

air yang 

dibuat 

berdasar- 

kan hasil 

praktikum. 

kesimpul- 

an tentang 

efektivitas 

alat filtrasi 

air yang 

dibuat 

berdasar- 

kan hasil 

praktikum. 

Sumber: Adaptasi Anggriyani (2024) 

 

2. Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen pada penelitian ini akan dilakukan pada peserta didik 

kelas IV SD Negeri 2 Mekar Mulya. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui 

soal-soal yang valid sebelum diberikan kepada peserta didik di kelas sampel. 

Kelas tersebut dipilih karena tidak termasuk dalam kelompok sampel 

penelitian, memiliki kurikulum yang sama yaitu kurikulum merdeka, dan 

akreditasi sekolah yang sama yaitu B. 

 

3. Uji Prasyarat Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan tingkat ketepatan suatu instrumen dalam mengukur 

apa yang seharusnya diukur, yang dinilai bukanlah tesnya, melainkan sejauh 

mana hasil tes tersebut mampu memberikan informasi yang sesuai dengan 

tujuan pengukurannya (Fraenkel et al., 2012). Uji validitas instrumen dilakukan 

pada peserta didik yang tidak termasuk dalam kelas sampel penelitian. 

Instrumen yang di uji berbentuk tes uraian. Proses analisis validitas setiap 

pertanyaan menggunakan bantuan program SPSS, dengan tingkat signifikansi α 

= 0,05. Kriteria penentuan validitas adalah apabila 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

dinyatakan valid. Sebaliknya, jika 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan tidak valid. 

Langkah-langkah penggunaannya sebagai berikut. 
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a. Buka aplikasi SPSS, kemudian sesuaikan format pada bagian Variable 

View dengan karakteristik data yang ingin dianalisis. Setelah 

pengaturan selesai, masukkan data ke dalam Data View. 

b. Untuk mendapatkan nilai r hitung, pilih menu Analyze → Correlate → 

Bivariate. 

c. Masukkan seluruh item variabel ke dalam kotak Variables. Pada 

bagian Correlation Coefficients, beri ceklis pada opsi Pearson, dan 

klik pada bagian Two-tailed. Lalu klik bagian Ok. 

 

Hasil analisis uji validitas instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 9 berikut. 

Tabel 9. Klasifikasi validitas 
Nomor Soal r Hitung > r tabel Keterangan 

1 0,535 0,53 Valid 

2 0,272 0,53 Tidak Valid 

3 0,276 0,53 Tidak Valid 

4 0,650 0,53 Valid 

5 0,611 0,53 Valid 

6 0,536 0,53 Valid 

7 0,215 0,53 Tidak Valid 

8 0,358 0,53 Tidak Valid 

9 0,686 0,53 Valid 

10 0,264 0,53 Tidak Valid 

11 0,563 0,53 Valid 

12 0,409 0,53 Tidak Valid 

13 0,725 0,53 Valid 

14 0,263 0,53 Tidak Valid 

15 0,335 0,53 Tidak Valid 

16 0,703 0,53 Valid 

17 0,769 0,53 Valid 

18 0,289 0,53 Tidak Valid 

19 0,685 0,53 Valid 

20 0,373 0,53 Tidak Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti 2025 

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada Tabel 9, dari 20 butir 

soal yang diuji terdapat 10 butir yang dinyatakan valid dan 10 butir lainnya 

tidak valid. Penentuan kevalidan dilakukan dengan membandingkan nilai r 

hitung dengan nilai r tabel sebesar 0,53. Suatu butir dikatakan valid apabila 

nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono 



50 
 

 

 

(2023) yang menyatakan bahwa instrumen yang valid adalah instrumen yang 

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Berdasarkan kriteria tersebut, butir nomor 2, 3, 7, 10, 12, 14, 15, 18, dan 

20 tergolong tidak valid karena memiliki nilai r hitung yang lebih rendah dari r 

tabel. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa korelasinya terhadap skor total 

sangat lemah. Hal ini dapat disebabkan oleh redaksi soal yang kurang jelas, 

atau pernyataan yang ambigu. Pendapat ini sejalan dengan Ramadhan et al., 

(2024) bahwa butir yang tidak valid menunjukkan bahwa item tersebut tidak 

mampu merepresentasikan konstruk yang diukur sehingga perlu diperbaiki atau 

dibuang. 

Butir nomor 1, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 13, 16, dan 19 dinyatakan valid karena 

nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

butir-butir tersebut memiliki hubungan yang kuat dengan skor total. Selain itu, 

butir yang valid menunjukkan kemampuan dalam mengukur indikator secara 

tepat dan konsisten. Hal ini sejalan dengan Azwar (2022) yang menyatakan 

bahwa butir dengan korelasi tinggi terhadap skor total menunjukkan bahwa 

item tersebut berfungsi secara efektif dalam mengukur konstruk.. Perhitungan 

uji validitas dapat dilihat pada lampiran 24. 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh dosen validator, seluruh 

butir instrumen memperoleh skor 4 pada setiap aspek penilaian. Skor tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen soal berada pada kategori “Sangat Valid”. 

Penilaian ini mencakup kesesuaian indikator dengan butir soal, ketepatan 

redaksi, ketepatan tingkat kognitif, serta kelayakan isi secara keseluruhan. 

Validator juga menyatakan bahwa instrumen soal layak digunakan tanpa revisi, 

karena seluruh butir telah sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan 

masalah yang diukur dan memenuhi kriteria kelayakan secara substantif, 

konstruksi, dan bahasa. Instrumen dapat digunakan secara langsung pada tahap 

penelitian. Hasil lengkap uji validasi instrument soal oleh validator dapat dilihat 

pada Lampiran 7. 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan tingkat konsistensi skor yang diperoleh, baik 

ketika instrumen digunakan pada waktu yang berbeda maupun ketika 

digunakan pada kelompok soal yang berbeda (Fraenkel et al., 2012). Suatu 

instrumen dianggap reliabel apabila mampu memberikan hasil yang konsisten 

ketika digunakan pada kelompok yang sama dalam waktu atau kesempatan 

yang berbeda. Uji reliabilitas instrumen tes dilakukan dengan bantuan program 

SPSS, kemudian dari hasil perhitungan tersebut akan diperoleh kriteria 

penafsiran untuk indeks reliabilitasnya. Langkah-langkah penggunaanya 

sebagai berikut. 

a. Buka aplikasi SPSS, lalu masukkan data nilai ke dalam tampilan 

Variable View dan Data View. Setelah itu, klik menu Analyze → Scale 

→ Reliability Analysis. 

b. Masukkan semua variabel berskala (kecuali variabel total) ke dalam 

kotak Items di sebelah kanan, kemudian pilih model Alpha. 

c. Hasil analisis reliabilitas akan ditampilkan, dan nilai reliabilitas dapat 

dilihat pada bagian Reliability Statistics. 

Indeks reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 10 berikut. 

Tabel 10. Klasifikasi reliabilitas 
Klasifikasi Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

0,80-1,00 Sangat kuat 

0,60- 0,80 Kuat 

0,40- 0,60 Sedang 

0,20-0,40 Rendah 

1,00-0,20 Sangat rendah 

Sumber: Arikunto, (2013) 
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Hasil uji reliabilitas untuk instrumen tes kemampuan pemecahan masalah dapat 

dilihat pada Tabel 11 berikut. 

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistic 

Cronbach’s Alpha No of items Keterangan 

.864 10 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti 2025 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang tercantum pada Tabel 11, diperoleh 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,864. Nilai tersebut berada pada kategori 

sangat tinggi, sehingga menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat 

konsistensi internal yang baik. Instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki 

koefisien reliabilitas di atas 0,70 karena instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang memberikan hasil yang tetap apabila digunakan berulang kali 

(Arikunto, 2013). Nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh mengindikasikan 

bahwa butir-butir soal dalam instrumen memiliki keterkaitan yang kuat dan 

mampu menghasilkan data yang stabil. 

Jumlah item yang dianalisis sebanyak 10 butir dan seluruhnya 

menunjukkan kontribusi terhadap kestabilan instrumen. Reliabilitas yang tinggi 

ini menunjukkan bahwa setiap butir soal bekerja secara konsisten dalam 

mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Konsistensi tersebut 

menggambarkan bahwa instrumen tidak dipengaruhi oleh faktor kebetulan atau 

kesalahan pengukuran. Hal ini sejalan dengan Azwar (2022) yang menyatakan 

bahwa instrumen yang reliabel adalah instrumen yang mampu memberikan 

hasil pengukuran yang ajeg dari waktu ke waktu. 

Dengan hasil reliabilitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes 

yang digunakan dalam penelitian ini bersifat reliabel dan layak dipakai untuk 

mengukur variabel penelitian. Oleh karena itu, instrumen tidak memerlukan 

revisi dari segi konsistensi internal. Keandalan ini juga menjadi dasar bahwa 



53 
 

 

 

data yang dihasilkan dapat dipercaya dan dapat digunakan dalam analisis lebih 

lanjut. Detail perhitungan reliabilitas instrumen dapat dilihat pada Lampiran 25. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan Articulate Storyline terhadap kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 2 

Palas Jaya. 

1. Keterlaksanaan Model Pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

Articulate Storyline 

Selama proses pembelajaran berlangsung, observer menilai keterlaksanaan 

model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Articulate Storyline 

dengan menggunakan lembar observasi yang menilai pada skala 1–4. Persentase 

keterlaksanaan model Problem Based Learning berbantuan Articulate Storyline 

diperoleh melalui rumus berikut. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑚𝑜𝑑𝑒𝑙 
P = 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100 % 

Kategori hasil nilai keterlaksanaan model Problem Based Learning 

berbantuan Articulate Storyline menurut Arikunto (2013) disajikan pada Tabel 12 

berikut. 

Tabel 12. Interpretasi keterlaksanaan model pembelajaran 
Presentase Keterlaksanaan Kategori 

0% ≤ P < 20% Sangat Rendah 

20% ≤ P < 40% Kurang 

40% ≤ P < 60% Cukup 

60% ≤ P < 80% Baik 

80% ≤ P < 100% Sangat Baik 

Sumber : Arikunto (2013) 

 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik secara individu dapat 

diketahui melalui jawaban peserta didik terhadap soal yang dirancang khusus 

untuk mengukur kemampuan tersebut. Setiap butir soal disusun berdasarkan 
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indikator pemecahan masalah yang meliputi memahami masalah, mengeksplorasi 

alternatif solusi, memilih strategi, menyelesaikan masalah, dan meninjau kembali 

dan mengembangkan solusi. Analisis terhadap jawaban peserta didik memberikan 

gambaran tingkat penguasaan konsep, ketepatan langkah penyelesaian, dan 

kemampuan mereka menghubungkan informasi dengan strategi yang relevan. 

Hasil penilaian ini kemudian digunakan untuk menentukan sejauh mana model 

pembelajaran yang diterapkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. 

Tabel 13. Interpretasi kemampuan pemecahan masalah 
Nilai Kategori 

86-100 Sangat tinggi 

71-85 Timggi 

61-70 Sedang 

51-60 Rendah 

0-50 Sangat Kurang 

Sumber : Prasetyo (2017) 

 

3. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah (N-Gain) 

Uji N-Gain digunakan untuk menilai sejauh mana efektivitas perubahan 

yang terjadi sebagai dampak dari perlakuan (treatment) dalam penelitian. 

Penghitungan dilakukan dengan membandingkan selisih skor pretest dan posttest 

pada kelompok eksperimen. Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui tingkat 

efektivitas penerapan perlakuan yang diberikan. Proses pengujian N-Gain 

dilakukan dengan memperhitungkan skor maksimum dan skor pretest, adapun 

rumus N Gain Score menurut Hake (1998) sebagai berikut. 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡𝑠𝑘𝑜𝑟 
𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 = 

 
 

𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

Kemudian nilai yang diperoleh diinterpretasikan berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan. 
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Kriteria uji N-Gain yang digunakan mengacu pada pendapat Hake (1998) 

yang dapat dilihat pada Tabel 13 berikut. 

Tabel 14. Kriteria Uji N-Gain 
Nilai N-Gain Interpretasi 

G > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

G < 0,3 Rendah 

Sumber : Hake (1998) 

 

 

J. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah data memiliki distribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan uji 

shapiro–wilk dengan bantuan SPSS versi 25. Kriteria pengujian ditetapkan bahwa 

apabila nilai signifikansi lebih besar dari α = 0,05, maka data dianggap 

berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi lebih kecil dari α = 0,05, 

data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Langkah-langkah melakukan uji 

normalitas menggunakan SPSS 25 sebagai berikut. 

a. Buka aplikasi SPSS, lalu masukkan data nilai peserta didik. 

b. Pilih menu Analyze → Descriptive Statistics → Explore. 

c. Tempatkan variabel hasil belajar ke dalam kolom Dependent List dan 

variabel kelas ke dalam kotak Factor List. 

d. Tekan tombol Plots, beri tanda centang pada pilihan Normality Plots with 

Tests, lalu klik Continue dan tekan Ok. 

 

2. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

memiliki varians yang seragam atau tidak. Perhitungan homogenitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan program SPSS versi 25. Kriteria 

yang digunakan adalah apabila nilai signifikansi lebih besar dari α = 0,05, maka 

data dinyatakan homogen, sedangkan apabila nilai signifikansi lebih kecil dari α = 
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0,05, maka data dikategorikan heterogen. Langkah-langkah melakukan uji 

homogenitas menggunakan SPSS 25 sebagai berikut. 

a. Buka aplikasi SPSS dan masukkan data skor yang telah diperoleh peserta 

didik. 

b. Pilih menu Analyze → Descriptive Statistics → Explore. 

c. Pindahkan variabel hasil belajar ke dalam kolom Dependent List, 

sedangkan variabel kelas pindahkan ke kolom Factor List. 

d. Pilih tombol Plots, kemudian ceklis pada bagian Power Estimation, 

setelah itu klik Continue dan Ok. 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan 

antara variabel X dan variabel Y pada penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan 

adalah paired sample t-test. Paired sample t-test merupakan teknik analisis yang 

digunakan untuk membandingkan satu variabel bebas dengan nilai tertentu, 

dengan tujuan menilai apakah perbedaan yang terjadi bersifat signifikan atau 

sekadar kebetulan (Nuryadi et al., 2017). Uji ini dipilih karena bertujuan untuk 

mengetahaui perbedaan rata-rata hasil sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.. 

Data yang digunakan berasal dari kelompok yang sama, yaitu nilasi pretest dan 

posttest peserta didik, sehingga bersofat berpasangan (paired) Uji paired sample t- 

test dibantu oleh perangkat lunak SPSS versi 25, dengan taraf signifikansi 5% atau 

0,05. 

Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut. 

a. Buka aplikasi SPSS, lalu masukkan data nilai pretest – posttest di dua 

kolom. 

b. Pilih menu Analyze → Compare Means → Paired Sample T-Test. 

c. Tempatkan variabel pretest dan posttest di kotak Paired Sample T-Test. 

d. Klik Ok. 
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Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila thitung < ttabel maka Ha ditolak, 

sedangkan jika nilai thitung > ttabel maka Ha diterima sehingga dirumuskan hipotesis 

yaitu. 

Ha : Terdapat penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan Articulate Storyline terhadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik pada pembelajaran IPA kelas IV SD Negeri 2 Palas Jaya 

Tahun Pelajaran 2025/2026. 

H0 : Tidak terdapat penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan Articulate Storyline terhadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik pada pembelajaran IPA kelas IV SD Negeri 2 Palas Jaya 

Tahun Pelajaran 2025/2026. 
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BAB V. KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan model Problem Based Learning 

berbantuan media Articulate Storyline menunjukkan kualitas yang sangat 

baik, terlihat dari rata-rata skor peserta didik sebesar 80,73 serta penilaian 

observer sebesar 76,47 yang termasuk kategori baik. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa pembelajaran berlangsung sesuai dengan rancangan 

dan mampu mencapai indikator keberhasilan yang meliputi orientasi pada 

masalah, pengorganisasian peserta didik, pembimbingan penyelidikan, 

presentasi hasil, serta analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. 

Tahap pengenalan masalah berjalan efektif dan mampu menarik perhatian 

peserta didik, meskipun pendalaman konteks masih perlu ditingkatkan agar 

peserta didik dapat menghubungkan masalah dengan situasi nyata dan 

menghasilkan solusi yang lebih kritis. Sebaliknya, pada tahap penyelidikan 

dan presentasi hasil, keterlibatan peserta didik belum maksimal dan arahan 

dari pendidik masih terbatas, sehingga kualitas penyelidikan dan 

penyampaian hasil belum mencapai potensi optimum. Dengan demikian, 

diperlukan strategi pendampingan yang lebih sistematis agar proses 

penyelidikan dapat berlangsung lebih mandiri dan terarah. 
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2. Secara keseluruhan, kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

mengalami peningkatan yang signifikan setelah mengikuti pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning berbantuan Articulate Storyline. 

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai sig (2-tailed) = 0,000 < 0,05 

sehingga Ha diterima, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil 

pretest dan posttest setelah penerapan model tersebut. Peningkatan terlihat 

pada seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah, namun ada 

perbedaan pada indikator kemampuan memahami masalah dan indikator 

meninjau kembali dan mengembangkan solusi. Indikator meninjau kembali 

dan mengembangkan solusi masih perlu mendapatkan perhatian lebih karena 

sebagian peserta didik belum mampu mengevaluasi strategi penyelesaian 

secara menyeluruh, mengidentifikasi kekurangan langkah-langkah yang 

telah dilakukan, serta mengembangkan alternatif solusi yang lebih tepat dan 

inovatif. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Articulate Storyline memberikan 

peningkatan terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada 

pembelajaran IPA kelas IV. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik khususnya peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Palas Jaya, yaitu sebagai berikut. 

1. Peserta Didik 

Peserta didik disarankan untuk meningkatkan keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran sebagai langkah strategis untuk memperkuat kepercayaan diri, 

mengurangi kejenuhan belajar, serta menumbuhkan rasa ingin tahu yang 

tinggi terhadap pengetahuan baru. Partisipasi aktif memiliki peran 

fundamental dalam implementasi Problem Based Learning karena 
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pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam 

mengidentifikasi, memahami, dan menyelesaikan permasalahan autentik 

yang disajikan dalam pembelajaran. Keterlibatan aktif tidak hanya 

berdampak pada pemahaman konseptual, tetapi juga pada penguatan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam konteks pembelajaran IPAS. 

Peningkatan keterlibatan aktif ini berpotensi membentuk kemandirian belajar 

jangka panjang, menumbuhkan kesiapan peserta didik menghadapi 

tantangan akademik yang lebih kompleks, serta mempersiapkan peserta 

didik menjadi pembelajar yang adaptif dan mampu menerapkan pemikiran 

kritis dalam situasi kehidupan nyata. 

2. Pendidik 

Pendidik disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan memanfaatkan media interaktif seperti Articulate Storyline 

sebagai alat bantu pedagogis yang mendukung penyampaian permasalahan 

secara lebih terstruktur dan menarik. Integrasi model dan media ini 

berpotensi meningkatkan motivasi belajar, memperluas ruang partisipasi, 

serta mendorong peserta didik untuk terlibat secara bermakna dalam proses 

investigasi masalah. Pendidik perlu memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berinteraksi langsung dengan media pembelajaran agar peserta 

didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih mandiri, reflektif, dan 

relevan dengan tuntutan keterampilan pemecahan masalah. Pendekatan 

tersebut diharapkan mampu membentuk kebiasaan belajar yang lebih 

proaktif, memperkuat kemampuan beradaptasi dalam menghadapi tantangan 

akademik yang lebih kompleks, serta menyiapkan peserta didik untuk 

mengaplikasikan strategi pemecahan masalah secara lebih efektif pada 

konteks pembelajaran maupun situasi nyata di luar kelas. 
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3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang memadai 

kepada pendidik dalam menerapkan model Problem Based Learning, 

terutama melalui penyediaan fasilitas dan sarana pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan proses belajar. Lingkungan sekolah perlu dikembangkan 

agar kondusif, terbuka, dan mampu mendorong peserta didik untuk merasa 

nyaman dalam mengemukakan ide serta berpartisipasi aktif selama 

pembelajaran. Dukungan tersebut mencakup penyediaan media interaktif 

seperti Articulate Storyline, peningkatan akses terhadap teknologi 

pembelajaran yang terbaru, serta pelatihan bagi pendidik agar mampu 

mengelola pembelajaran berbasis masalah dengan lebih efektif. Dengan 

dukungan sekolah yang optimal, pembelajaran dapat berlangsung lebih 

terarah, inovatif, dan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik secara signifikan, sehingga sekolah dapat membangun budaya 

belajar yang progresif, memperkuat kualitas pembelajaran jangka panjang, 

dan menyiapkan peserta didik untuk menghadapi perkembangan ilmu 

pengetahuan serta tuntutan kompetensi masa depan secara lebih matang. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah berupa 

rujukan empiris bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji pengaruh penerapan 

Problem Based Learning berbantuan Articulate Storyline terhadap 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Penelitian lanjutan 

dianjurkan untuk memperluas ruang lingkup kajian, baik melalui 

penambahan variabel, pengembangan desain penelitian yang lebih kompleks, 

maupun dengan menerapkan penelitian pada jenjang pendidikan atau mata 

pelajaran yang berbeda untuk memperoleh temuan yang lebih komprehensif. 

Peneliti juga disarankan menggunakan sampel yang lebih besar dan 

heterogen, mengembangkan variasi model serta media pembelajaran, serta 

melakukan analisis keterlaksanaan pembelajaran secara mendalam guna 
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menghasilkan pemahaman yang lebih representatif mengenai efektivitas 

pendekatan ini. Pengembangan penelitian di masa mendatang diharapkan 

mampu memberikan dasar pertimbangan yang lebih kuat bagi 

pengembangan strategi pembelajaran, memperluas pemanfaatan teknologi 

pendidikan, serta mendorong lahirnya inovasi baru yang relevan dengan 

tantangan dan kebutuhan dunia pendidikan yang terus berkembang. 
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